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PENELITEAN ni Dortujudn Uniuk  Socard ompins
pengarun Pengaruh Praktik Corporgte Governance,
Intensitas asset tetap, Intensitass persedlaan dan
profitabllitas terhadaap Effective Tax Rate [ETR)
pada perusahaan manufakiur dl Bursa Efek Dakam
parelitian inlvariabel depersdonngs adakah Effective tax
Fate [ETRE Effective tax rate (ETH) adalah tingkat oagak
CheRIl perusahaan Sedangean  Variabed ndependen
dalam penelitian 0l adalah  indppenden -adalah
Karakteristik Corporate Governance, intensitas sset
etag, ntenctas podsediaan dan profitabditas. Vatlabs
Hantrol  datam  Variabel  Indepondon  Karakiodstik
Corporate Covermanace  terdin darn komisarls
irdependan, komite audit dan irestor institusional
HasHl penelitian Ini menunjukkan babwa  komisaris
indaperden (IND] tidak barpengaruhterhadap effecene
Tox fate Namun ditemukan S0amya Recendanungan
Lalnya Smhakin Banyak wang mofdedukl Rabatan
HormHsares inde penden, Semakin Hagg pula EMeCoive Tax
Rore. Hasll penafiian inl konsisten dengan penefitian

yang diakukan ofeh Vicky Amelia (2015 dan Hanum
fulatkha (2013 yang mematakan Datwa “komisars
imdepanden tidak berpengareh secara  signifikan
terhadap effective Tax Rgte pefusahsan®

Hasll penalitian Inl menjukkan babwa kormite sudit
{CA] tidak berpongatuh terhadap affacive Tax Ralo
irneeSnar EeEtitusional (1] tdak berpengaiun werhadap
Effociher To Roe, Rommie audin tidak berpendgaruh
signitlkan terhadap Efcective Tox Bote (ETH), Intensitas
Aset Tetap berpengaruh secara negative terhadap
Effeciive Tak Bale, intersitas posediaan thdak ikl
BEngarun yang signifikan wrmadap Effcchive Tax Ratd.
Profinalitas thdak DErponaarun terhadap oifectine Tgx
Bore, dengan demikian hipotesisdar penslitianvariats]
ditolai, hasll Iind dapat dilihat dar nilai signifikasinys
vang molebihi 5% Beborapa penefitian & yang
rremiiliki kesamaan yaitu salah saturya Ardvansyah dan
Zuldikba (2014) vang memnghasikan taiwa hipotesis
profibiitas thdok DeErpengansh signifiken  crmadap
Effoctive Tax Rate dimana hal Ind menunjukkan batwea
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perusanaan yang memiliki tngkat keuntungan yang
tinggl justry memiliki beban pajak yana rendah,

Kata HWunck Corporate Governance, intensitas
azsat tetap intensitass persediaan dan profitabilitas
terhadaap Effective Tax Rate (ETR)

BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pertumbuban  bisnls dan industel dl Indonesia
mompengarunl - kebljipkan  pomerintan  Ingonosio
dimang pads tahun 2008 melakukan sebuah kebijakan
dalam  merevisl undang-undang  didalarm  bidang
perpalakan dengan: cara membuat dan mensahkan
beberapa pasal Undang-Undang wntuk  berlaku
rrilad T Januafl 2009 Bewisl yang dimaksudksn oleh
Masution (2009 adalah “undang-undang ketentuan
dan {ata cara porpajakan (LU KU, Undang-Undang
Pajak  Penghasilan serts Undang-Undang Pajak
Pertambahan Milai Barang dan Jasa Pajak Penjualan
atas Bafang Mawan (UL PPM & PPN BM)". Renvici tersatiut
dimasukan dalarm kategor Reformast ernadap bidang
Perpajaten 4l Indonesin,

Peraturan perpajakan mempengaruhl  perkem-
bangan dunia blenls dalam setiap Negara. Bagi mareka
berkembang pajak meErupakan unsur yang  paling
penting dalam menyvang@ah anggaran. penefimaan
Mogara, wrmasuk o Indonesia pegak metucakan
sumper penghasilan Megara yang: secara signifikan
dapat memenuhi anggaran Pendapaian dan befanja
Negara (APEN]. Bagl perusahaan, pajak menjadi hal
yarmg paling dihindan karena dapat mengurangl Laba
bersih perusahaan sehingga merugikan bagl keuangan
perusahaan

Lintuk mencorong dan meningkatkan pendapaian
perusahaan agar tidak menjadikan pajak sebagal
beban yang hamus dinindart, maka pemerintah melaiu)
kamentrian keuangan beserts Direktarat Jendral Pajak
memnberikan insentf penurunan pakak badan terhadap
perusanaan didalam undang-undang No3é Tahun
2008 Pasal 17 ayat 2 (b} dan peratuian pameriniah
Mo, 46 Tanun 2003 tentang penvederhanaan pajiak

SYSLOM penQEnaan Dalak yang Deriaku di Indonesia
merupakan Seif Assessment System  yang borart
pemerintah memberfkan keleiuasaan bagl para Wajik
Pajak untuk menghitung dan melaporkan pajaknya
sendir,. Penggunaan sistem torsebut dapat  juga
membuka kesompatan yang was bagl Wajlb Pajak
UNTuk monghitung enghasian Kena pajok seremsdans
rendahrya serta beban palak yang ditangoung oleh
porusahasn meniad| lebih sedikit  jArdiansyah dan
Zulalkha 2004

Proses. membavar  palak  serendah-rendahnya
dapat dilakukan dengan  Manajemen  Pajak | (Tax
Managarmont) | relkalul fekayasa usaha Qan fransaksi
wallh palak meminimalkan hutang pajak tetapu
masih dalam zona perpajakan yang berlakog. Tetap
manajemean pajak dapat juga berkonotasi  positid
sebagal porencanaan dalam memenubl kewajiban
Porpaiakan shcars baik dan bonar, wepat akumat dan
lengkap sehingga menghindart Dorosnyn pempkaian
sumbsr daya wajlb Pajak secars Optimal Usaha dan
strategl vang dilskukan dalam manajemen pajak
dapat mefiputi fungsl parencanaan pajak, palaksanaan
kewafibon porpafakan dan  pengondall | kewajiban
perpafakan. Strategi-strateg) tersebut dilakukan febih
detall dalam memanfaatkan celah-celah (Loog-holes)
atau sering disebut juga grey-areos yang terdapat
dilam pSraturan parundang-undangan pErpajakan
vang Berlaku, apabila ada vang mefyalahi peratutan
porundang-urdlangan pajak yang  Dodaku  Dias
dibndikasl mengarah kepada penggelapan psjak {iox
ovesion),

Dalam memaksimalkan penerimaan Negara dalam
bidang pajak pemonntah secara utin melakukan
refarrmas perpalakan datam hal tarif dasar Eengenaan
Dajak [orfaadop ODfeR pafak yang dikonakan kKopoda
setiap Wajie Pajak dl Indonesia. Abimanyu [(2003)
mengatakan bahwa “Reformasi perpajakan adalsh
perubahan mendasar ol segala aspek porpajakan
yvang momputyal tigs tujuan wtama yaltu tingkat
kepatunan sukarcla yang tinool, wepercayaan pada
administrasl perpajakan yang kuat dan  produktif
Sparat perpajakan yang tinggl®, Reformas! perpajakan
dilakukan oleh pemerintah agar sistemn perpajakan
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Capat Dorjalan WEoih ¢IokTEl Sora eTishen, Seaian dengnn
perkembangan globalisash. Kemudian salah satu alasan
falry pemerintan dalam melakukan Reformas pajak
adalah untuk menstablikan pendapatan darl sektor
perpajakan dalam menghadapi krisis global sehingagl
dapat memperkuat perekonomian nasional, Melalul UU
MNoI6 Tahun 7008 pomeriniah memberikan insenur
berupa  penurunan arif PPh (Pajak  Penghasian)
sebesar 28% di Tahun pajak 2009 dan 25% ditahun
pajak 2010 Wajib pajak sebagal pelaku usaha akan
mendapatkan tambahan potongan 5% jika WP tersebut
merupakan W badan dalam negerl vang erbeniuk
Persergan Terbuka (PT) dengan beserta kopomilikan
keih dar 0% didalam st BEI-dan saham tersebut
dibagi kepada paling kecil 300 pihak

Penurunan tarf yarg tergadi setefah reformasi
dipercaya dapat  menguntungkan  perusahaan
ephingga penerimaan  dar perusahaan akan
ciskgnifikan meningkat. Peraturan porpajakan yang
rmeermibiuat wajlb pajak keealahan dalam membayamys
akan berdampak buruk bagl kegiatan ussha dan
Frernungkinkan penghasilan Bba yvang kol sohingga
ARDATNYE 23k kI MoNgUrangl juga poendapatan
Nogara dar soctor pajak. Hal tersebut dapat berarti
pajak dapat mempengaruhl Copftal  Budgeting
melalul for effect dalamm menentukan afiran kas,
pajak juga merupakan salah satu faktor utama daksm
merencanakan  SHystem  Kompensasi | manajermen
(Blochor of ai, 1999],

Borbagal carawajlh palak badan dalam mengurang
bebgan pajak yang dihaslikan dengan berbagal cara
Berbagal kebijakan diambll oleh wajib palak badan
dalam meminimalisasi kewajiban perpalakannya sorta
mernilin . metode  pembukuaniya sehingga dapat
MCAUIUNKan Besaran pajak ofextif Tarll paiak efektif
Effective Tox Rote/ETR] merupakan t(ox plonning
yang efektif dan efisien, Karayan dan Swenson (2007)
meenyatakan * salah satu cara untuk mMEnQULR
soberapa balk sebuah perusahaan mengolah pajaknya
pckalah dengan mekihat tari efektifma”™. Liangshend
et al {2007) menyatakan “nilai Effecctive Tax Rale
merupakan salah satu bentuk perhitungan nilal tarf
ideal pajak vang di hitung dalam sebiusah perusahaan,

oleh Karena itu keberadon ofective Tax Rate kermudian
menjaddl perhatian khusus bagl berbagat penelitian
karena dapat mengumpuikan efek kumuistif dari
barbagal imsentif pa@k dan perubshan tandf pajak
Darsahaan’

Kebijakan penurunan pofak dapat mengurangi juga
Jurniah pajak yang hangs dibayarkan peresahaan, oeiap
MEnurunnyg tant wesebut Disa disebut sebagal tanf
yang adil dan tidak akan ada yang merasa dirugikan
Baik ftu plbak direktorat jendral palak maupun pdhak
perusahaan, Banyak hasil peneclitian yang dilakukan
menunjukan  bakwa karakieistiy  perusahoan
Derpengarun secara signifikan terhadap Efecihe Tox
Rate [ETR) Cupia don Newberry (19971 mengatakan
*medalui perbedaan Karakteristik dapat menimblikan
suatu Koraguan mengenal apakah peratwran atau
kebifakan pajak yvang ditstapkan pemetintah telah
mMemberikan ruang leluasa untuk perusahaan uniuk
milakuan permainan pagk”,

Selarma rentang waktu 5 tshun tafakhie jumilash
porerimaan pajak terus mengatami perubahan baik
naik dan wrun. Berdasarkan Badan Pusat Statistik
(BRSO, redifsas Ponorimasn Dalas poeda Tahon 2013
mencapal 1077 mikvar dan mengatami  kenaikan
pada tahun 2015 hingga 1539 milyar. Meskipun datam
realisasi angka dalam penerimaan pajak mengalami
paningkatan dan adanys kebijakan bam dl tabun 2006
valtu Tax Amaesty membuat peningkatan disekior
DOnSimazn pajak, narmun dalam pencapaiannys APBN
setiap tahunnys tidak tercapal, Salah satlu penvebabnya
adalah kesadaran walib pajek yamg masth kurang
(Waluyo dan Basri, 2015).

Kurangriya sadar walib pajak dalam melaksanakan
kewajiban poerpajakanrya dikarenakan jumian boban
ok Yang harues dibavarkan Repada NeQaras teriniu
esar schingga sctiap walln: pajak dalam hal inl
khususnya walib pajak badan mefakukan berbagal
perencanasn pajak (Tax plonning) dan penghindaran
pajak [Tax Avoiding). Tarif pajak efektif sdalah presantas)
T pajak yang efokll borlaku 3tau harus diterapkan
atas dasar pengenaan pafak werentu (Waluyo 2317,
Asurmsi [aln mengatakan effective Tox Rote adalah tarif
yang sesungguhrya berfaku atas penghasian wajib
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pofak. Ponghasdan dising pmerupakan  penghasian
kotor atau penghassilan kena pajak, tergatung kepada
kebutuhan atau dan segimana seseorang inginmelinat
beban tarifmya.

Ardiansyah [2014) mengatakan "effecthve [ax rato
fETR) =oring digunakan sebagai salah satu acuan
clh pard pornbuat Keputusan dan pihak-pihak yang
berkepentingan  uniuk membuat koiklakan dalam
perusahaan dan memuat kesimpulan sistem pajak
dan perusahaan®. Didalam perusahaan biasarya akan
mampondebatkan  pomakalan  taif  pajak | Aol
dan tanf pajak efekill. Bordasarkan Uniied So0es
CoVerEment  Accountanibiligy Office "efoxrive 1o
rate (ETR) berbeds dengan tarnl pajak yang berlaku
umum. Effective tax rote [ETH] digunakan =ebagal
pengukuran pajak yang dibsyarkan sebagal propors
darl pendapatan akonoml, sementara tanl pajak vang
Beraku umum menunjukan jemiab kewafiban palak
refative terhadap penghasian kena pajak (PKPT,

Efektif tidakmya perusahaan mengefisiensi beban
pajaknya dapat dilihat dengan melthat tarif pajak efoktit
(ETRL Pada dasarmya ETR merupakan porbandingan
antara kowailban porbandingan antara kowalban
perpalakan yang dinasikan dari penghasilan kena
palak berdasarkan peraturan perpajakan, dengan aba
akuntansi berdasar pada standar akutansi ETR dihitung
dengan kensap mermbagi kevwajiban pajak parusahasan
dengan laba atau arus kas sobelum pajak [Hankan
dan Hoitzman, 2010). Efcktl dan tdaknya kovwajiban
porpajakan sebuah perusahaan relative torhadap
laba komorsialnya dilihat melzsivl ETR, Gleh karena iy
untuk mengetanul fakior apa sala yang benpengaruh
terhadap ETR merupakan hal penting dan  padiu
diperhatikan dengan baik, Ada beborapa hal yang
apat mempengaruhl ETR vaitu Karakeristik Conporane
Covernance, Intensitas asset eiap & persediaan, serta
profitisibilitas. Dan masih banyak faktor ain yang dapat
mempengaruhl Effective Tox Rote (ETR)

Perusahaan  pemerintan  yang. sudah  terdaftar
di Bursa Efek Indonesia yvang mavoritas adalah
pemeggang saham  ditangan  pemerintah,  oich
sebab itu pemerintah diharapkan untuk memantau
perkembangan kegiatan usahanya. Pemeggang saham

dinafapkan menniik andil Desad dalann meneniukan
effecthae faox rate (ETR} perusahaan, didatam instans:
pemerintah dibndikast adanys perbedaan pendapat
dalam menentukan effecthe tax rate [ETR) baik
dalam manajemen madpun oleh pemegang saham
MOrELas.

Karaktenistik corporone Gownance [CG)  adalkah
suaty  kewaliban  perusahaan-perusahaan  yang
sahammya sudah Hsting di Bursa Efek Indonesia, sebagal
perusahaan yang sahammya telah listing di Bursa
Efek Indonesia, maka juga meamilikl kewakiban untul
morjaiankan peiusanaan dengan baik agar dapat
di@dikan opntoh oleh - msyarakal, Dangsa dan Nogara
serta bagi perusahaan lain Agoes dan Ardana (2009)
menyatakan "corporote Governonce pada uMmumniyg
mefeupakan suaty system yang mengatur hubungan
Deswan Komisarks, Pefan Dewan Direks, Pemegang
caham, dan  pemangkuy  kepentingan ainnya”,
Beberapatahun Inl Corporone COVErnonos Moerupakan
todak ukur pemegang saham dalam memantsu
kineria yang dilakukan oich pihak manajernen dalam
menjalankan porusahaan dan dalam tangks moncarn
keuniungan seDesar-Desarmyd. Corporoie Governancg
dalamn perusahaan memilik tujisan agar terciptanya
iata kKelola perusahaan yang balk, ofektif, dan efislen,
Perusahiaan yang rmengrapkan Corporate Governance
dibarapgkan menghasikan Kiners vang baik danefisen
karona dapat member perindungan afektif bagi para
pOrmegang saham dan stokeholidor. Kinoeria perusanaan
dapat dipdiang baik apablia: laba yang diperoleh
perusanaan Jugs maksimal dan dapat berkelanjutan
[Sustainable Eornings) diperriode selanfutms,

Tingkat profitabilitas yang maksimal didapatkan
ofeh perusahaan berbanding lurus dengan Lariff pajak
vang tinggl akan dikonakan ROpads perusahagn,
Menurut UL Mo36 Tahun 2008 menjelaskan e@ntang
"penghasiian yang diterima oleh Wajib Pajak Badan
akan dikenakan pajak penghastian, sehingga semakin
besar penghasiian yang diterima akan menghasikan
sHMakin besar juga pajak yang akan dikenakan pada
perusanaan’, Penelitian yang dilakukanoieh Richandson
dan Roman (2007) menemukan batwa "profitabiiitas
berpengarun  terhadap effecthe fox rate [ETRF.
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enurut penclitian Noor of al. 2000 menemukan bahwa
“besarnya profitabilitas perusahaan dapat mengurangl
beban pajak perusahaan, hal itu dissbsbkan karena
perusahasan dengan efisiens yang tinggl dan memilik|
pendapatan yang tinggl akan menghasilkan beban
pajak yang rendah. Beban pajak yang fendah karena
porusanaan Derhasit momanfaatksn Keuntungan darl
adanya insentit pajak dan pengurangan palak yang
lain yang dapat menyebabkan effective tox rate (ETR)
perusahaan lebih rendah dari yang seharusmya”

Intensitas Kopamillkam asset telan mempengarul
pajak porusahaan ERrena ada beban depresiexsi yang
rEekat Kepsd a asset Welap terseDut. Blocher eral, 2007
mengatakan beban depresiast menjadi pengurangan
terhadap pajak yang harus dibayar ofeh perusahaan
Monurut permiitian Ardiansyah dan Zulaikha [2004)
renemukan Balng "perusabiaan yang mamiiiki asset
wtap yang tinggl menangoung beban pajak yang
winggl Juga, knreng ebDerspd porusanaan yang pums
Fseat tetap yang sudah habds mass manfaatnya tetapl
tidak dihentikan pengakuannya dan uniuk - asset
pergerak jika dibawa pulang olah poRgouUnanrya maka
ticiak semus DRy DOHMUSUTIN 9Tad  Demelisaiaan
dapat dibebankan maainkan hanya sebesar SO
Perlakuan terhddap blava penyusutan asset tetap
dapat mempengaruhi perhitengan jumiah pajak vang
ditanggung cleh parusahaan®

Intensitas persedisan mongakibatkan bidva yang
Drsar dan dapat mongurandgl KeunTungan perusahaan
Bonunut PSAK Mo 146 (A1 2007 menpelaskan SJumiah
pemborcsan, biave pempmpanan, biaya administras)
dan umum dan blaya penjualan dikeluarkan dari Bdaya
persediaan dan diakul oleh beban dslam poriode
verjadingg Dinya”. Penelitian atds intensitas poefsediaan
yarmg dilakukan oloh Richardson dan Lanis (2007}, Noor
et al, 2010, dan chiao et al (2012 menemukan “tahwa
intensiias perscdiaan borakibat pada bertambannya
pajak yang ditayarkan odeh perusahaan. Jumlah pajak
yang dibayar parusahaan akan meningkat dikarenakan
tidak adafakior menguiangl palak didalkam kipe milikan
persediaan’,

Penalittan Inl memupakan penslitian modifikasl
dari penélitian vang telah dilakukan obeh Amelia

@015} dengan  mengurangl  varabel  independen
Levorage tetapl  menambah  Varlabel  independen
yang |ain yaitu kKarakieristik Corporgie Covernonce
dalam pangaruhnya terhadap effective tox roba (ETR)
Dalam penalitian kali ini penediti menggunakan Kriteria
porusahaan manufakiur segara umum dan socara
KNUSLS Msnagunakan Sampel perusanaan manuakoor
SOCIrE UMUM dansecara khusus menggunakan sampel
porusahann manufakiur yang termasuk didalam sector
industry. barang konsumesl karena perusahaan yang
bergerak diindustrl Barang Honsums! bobarapa Rar
inl emiten sanamoyn Dergermk ToTus SoCara posiir
Jigaian pasar saham Sehingga DortumbuhnyE sektor
tersebot dapat Derdapak juga terhadap peningkatan
pendapatan  perusabaan,  dengan  mendngkstnva
pendapatan tersabut menngkat Juga boban pajak
yang akan iterma olah perusahaan tersebut.

Berdasarkan kajian-Kajian oiatos sorta  mclinat
kebijakan pomerintah yang sermakin ketat mengenal
paraturan  pesundang-undangan  yvang berlsku di
Indonesia, serta berdasarkan penaditian-penaiitian vang
sudah ada maka peneliti akasn melakukan pansiitian
entang "Pengaruh Praktik Corporgte Governancs,
Intensitas asset tetap, Intensiass persediaan dan
profitabliitas terhadaap Effective Tox Rate (ETR) pada
perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia
Tahun 2002-2016"

1.2 Ferumusan Masalah
Berdzsarkan hal tersebut, maka penelitian (nd

dimaksudkan untuk menganalisa factor-fakior yang

berpengaruh terhadap effective tax rote [ETRL Hal-

hal tersebut dirumuskan dalan bentuk pertanyaan

erdlitian Sebagal berikut

1. Apakah praktik Corporone Covemanos boerpengarih
ternadap effective tox rate (ETRI?

2 Apakahintensitasasset letap berpengaruh ternadap
affective tox rofle (ETHRI?

3. Apakah intensitas  persediaan  berpengarub
terhadap emoctivie o rame [ETH]

4, Apakah  profitabiiitas berpengaruh
affective tox rofe (ETH)?

terhadap
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1.3 Tuluan Penelitian
adapun tujuan dan poenelitian il adalah antuk

mendapatkan bukli secara empdris dengan tujuan;

L Untuk mengetahul pengaruh praktik Corfporate
Govemance berpengaruh tedhadap effective fox
rare fETRYL

2. Untuk mengetahul pongaruh Intinsitas asset wetap
berpengaruh terhadap effecthve tox rate (ETR]

3. Untuk mengetahul pengaruh intensitas persediaan
berpengatuh terhadap effective tax rate (ETRL

4, Untuk  mengotabul  pengaruh profitabilitass
e hadap effective [0x raw (ETRL

L& Manfaat Penelitlan
Manfast darl penelittan ink diharapkan adanya

berbagal kontribus! antara lain adalah sebagal bankut

& Wontribust Tearitis

= Mandskeesy  jurusan  akutansl penclitian 6l
dinarapian dopat menjadl dmu. tambahon dan
sebagal tambahan dan sebagal scuan dakm
mengembangkan teorl lain

= Masyarakar, sebadgal sarana  informas tentang
akunans yang bormsanfaat.

- Penulis sebagal sarana untuk memporiuas Wasasan
serta menamiban referens! mengenal judul ind

b Hontribusi Praktis

- Bagl pembuat pembijakan dalam  perpajakan
agar dapat lebih bijaksana lagl dalam merancang
poraturan pefondandg-undangan tkdakl | manya
menguntungkan atau marugikan sebetah pihak,

- Bagl perusahaan agar penalitian inl dapat menjadd)
acuan bagl perusshaan-perusahaan yang belum
moemilikl system Corporate Governance agar dapat
fmenjaianKanmya dan dapat Derpartsipas penun
dalarn mcinksonakan Kowaibonma dokam secior
pErpapakan.

BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Teor! Keagenan
Teorl keagensn mefupakan dasar yang digunaksn
uniuk memahami Corporate OCovernance. Toodl

keagenan menyangkut hubungan kKontrakiual antara
anggota-anggota didalam perusahaan, Teori keagenan
tersebut dikernbangkan oleh Michael Johnson yaltu
profésor dan Unhwersitas Hanvard yang mamandang
bahwa * manajemen perusahaan akan bertindak
dengan penuh kesadaran bagl kepentingannya sendiri,
Dukan schagdl seseorang yang biaksana sorta 20
terhadap pemegang saham™. Menurut Jansen dan
Meckling (1976) “hubungan keagenan sebagal kontrak
dimana saty atau leblh orang [principal) memerintah
arang laln (agent] untuk mekakukan suatu 1asa atas
e Erincipal Sorty merDorknn wirnenang Repads
agent membual keputusan yang terbalk bagl principat.
Jika wemyata kedua bela pihka memilikl tujuan yang
sama dalam memaisimalkan nilal perusahaan, maka
diyakini agent akan bertindak dengan cara yang sesual
dengan kepentingan principal™.

Yang disebut dengan Principal adalah pemegang
saham  atau  ewestor, kemudian  yang. dirmaksud
sebagal agent adalah manajermen yang mengeloks
porasahaan. Menufut Eisenhardt dalam Bayu [2080)
oot HKeagenan menggunakan Uga asormsi sifar
MaNUSa Yoty pada  umumma  mementingkan
dirirya sendin {seff interest), manusia memilikl daya
plker terbatas mengenal persapsl masa mendatang
[boundad rationality), dan manusia salalu menghindari
(risk averse)”. Haris (2004) menyatakan * bardasarkan
ALUIMiSE 5ifat dasar manusia rersebot orsebul, manusia
akon bertindak OopOrTUSTc, Yaily monguianmakan
kepentingan pribadinya. Pihak agent termotivas! untuk
memaksimalkan fee kontrokival yang diterima sebagal
sarana datam memenuhl kebutuhan ekonomis dan
pelkologisnya. Seballknya, Bihak principal termotivas
untuk mengadakan kontrak atau  memaksimalkan
return darl sumiDer daya unfuk mensciohierakan
dirimya dengan prafitabllitas yang sedalu meningkat
Konflik kepentingan il terus meningkat karena pihak
principal tidak dapst memonitor aktifitas agent tiap
hari untuk memastikan balwa agent bekerja sesual
GENgan KNgINan para pemegang saham. Sebaliknya,
agent sendifn mempunyal Danyak sekadl informas:
penting mengenai Kapasitas dirl, ingkungan kerda, dan
perusahaan secara keseluruhan. Hal inflah yang dapat
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memicy  Tmbulnyg  ketidakseimmbangan  informas
antara principal  dengan agent, kondisl tersebut
dinamakan Askmetri Informas!.

Ujiantha (2007) menyatakan “hak pengendalian
yang dimiliki oleh manajer memungkinkan untuk
disolewengkan dan dapat menimbulkan masalah
KEDQenan yang diartikan sebagal sulitnyD iImaestor yang
mempercieh  kevakinan babwa dang yang mencka
investasikan dikelola dengan semestinya oleh manajer
Manajer memilik wewenang untuk  mengeiolah
perusahaan dan dengan demikian manajer memiliki
Rk dadam roengeiedahn dana e, Manajer sebagal
pengelclah  perusahaan  lebih banyak  mengetahiul
informast internal dan  propel perusahaan dimasa
yang akan dating dibandinokan pemilik [pemeggang
sahami.

Dalam ponelitiannya Ardyansyah dan  Zulaikha
(201&) menjabarkan “perbedaan kepenungan antans
principal  dengan  agent  dapat  mempengaruhl
banyak hal yang berkaitan dengan kinerks prusahaan,
salah =atunya kebijakan pefusahaan  mengenal
epkinr pajak. Sistern pofpajakan vang berlaku di
ingonesia  adalah Mmenggunakan  sof  OSSeSSMeNT
SYEem yong berartl wewenang yang diberikan oleh
pemeriniah  untuk menghitung dan melaporkan
pajak sendiri. Penggunasn self gsseszment system
dapat memberikan Kesempatan pihak agent untuk
menghitung  penghasiian  kKend pajak - saminimal
rrungkin, sehingga beban pajak yang ditanggung oleh
pihakagent karena adanya asimedns informasi ternadap
plhak principal, dengan mealakukan manajemen pajak
maka pihak agent akan momperoleh kKeuntungan
sondifi yang tidak bias didapatkan darl kerlasama
dengan plhak prircipal®,

Monurut Copland daan Weston  [(2080] STl
keagenan menvatakan sullt onfuk  mempercayal
bathwwa manajemen akan seiaiu bertindak berdasarkaan
Kepentingan pemegang saham [prncipal), sehinggs
diperlukan  monitorngdarl  pemegang saham”
sharoholder atou principal mempekerakan agent
wntuk melaksanakan twgas termasuk pengamblian
kepiatiesan ekonoml, dalam Hngkungan yang Hdax pastl
yaitu pada saat perusahaan dalam kendis finonciol

Jisress: Agent scbhagal soorang manager  akan
mengambll keputusan untuk berbagal perencanaan
guna berighan deml kelangsungan  hidup usaha
pérusshaan,

Konflik kepantingan antara principal dengan ageant
memarfukan ada Bxgl satu pihak vang menongahi
permasalanan antar pihak tersebul yaiu pihak yang
molokukan proses pemantauan dan  pemeriksaan.
Aktifitas masing-masing pihak dapat  dinilal  dan
kinerlda keuangannya yang dapat kita lihat dar
laparan keuangannya. Dalam teon keagenan pemilik
perusanaan akan membutuhkan pihak JUgELor untuk
mermastikan informas) yang Giberikan  manajemen
kepada pihak pemegang saham sesual dengan
kenyataannya, Sebalikrya, manajemen membutuhkan
pibak auditor untuk membenkan peniiaian atas kineda
yang moreka lakiukan blasanya dalam bentuk laporan
Kouangan, sehingga hasd dar audit yang dilakukan
darl pinak auditor bias dipakal oleh manajemen
untuk membarkan ireentf &kera bagl plhak yang
menjalankan perusabaan tersebut denan baik. Pihak
krediter poon membutuhkan  juga pihak  audito:
unTuk Iehin memastikan 133G Dafnwa dana yang akan
mereka 1anam didalam saham perusahaan  benar-
benar digunakan semaksimal mungkin sesual dengan
persetujuan yang ada sehingga hasil Keuntungan
poarisahaan tersebut dapat dirg=akan oleh kraditorn

Pangawasan tersabt dipastikan akan
mengoluarkan bizya yang tdak Kecll atau bDixss
disebut  rmoniboring cost [Bansen dan Meckling,
e Blaya pengawasan tersebut digunakan untuk
mengawasl keglatan dard agent, apakah benar adanya
pihak agent melakukan tindak yang sesual dengan
kepentingan principal melatul laporan vang akurat
alEFs gD aRUNTES yang tolah aitugasken Kepoada
manaler. Atas uraan tersebut maka auditor dlanggan
sebagal pinak yang menjfembatani kepentingan
pemegang saham dengan kepentingan manajemrnsn
perusahaan dalam mengelola keuangan perusahasn
(Setiwan, 2006), tormasuk manilal keloyakan strategl
darl pihak manjemen dalam mengupsyakan untuk
mengetasi Kesulitan keuangan perasahaan. MMenurat
pendekatan audit topdown holistlc, auditor meamidliki
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Hewaliban mengeviiuas  resiko Disnis. mibllik &hen
{Boyton, 20021, Perusahaan yang mengalami Financial
Distress memilikl resiko bisnls yang lebih besar, Oleh
Karena Itu, suditor akan mealihat kemball apa rencana
sorta tindaksn stratojik yang telah dilakukan oleh
Manajemen apalagl rencana manajemen yang terialu
cptinis (Hackonbrack dan Moison, 199a)

Masdupl (2005} mengemukakan Tentang pensltan-
Mya ¥aitu tentang “teberapa cara yang dapat dilakukan
dalam mengurangl masalah keagenan. Pertama, de-
ngan meningkatkan insider ownership. Perusahaan
reningkatkan Dagion Kepsmilikan manajermen uniuk
MENsCiajarkan kedudukan Manajer dengon pemegans
saham sehingga bertindak sesuai dengan kelnginan
pemagang saham:

Dengan meningkatkan persentase kepamilikan,
manajed monjadl termothiasl untuk meningkatkan
Kirerfa dan Deranggung wab meningkatkan Kernak-
MUran pemegang saham, Kadua, dengan pendekatan
pengawasan sksternal yang dilakukan medalul peng-
gunaan hutang. Penambaban hutang datam strsctur
madal dapat  mepgurangl | penggunaan - saham
sohingga mominimalisasi biava keagenam  ckuitas
Akan totopl, perusahaan memilikl Kewajlban untuk
mengembalikan pinfaman dan membayarkan beban
bunga secara periodik.

Sefain it penggunasn hutang yang tetlalu e
£af juga akan menimbulkan Konflik keagenan antara
sharaholdors Jengan debihaidars sohingga mermin-
culkan beaya keagenan hutang®. Ketiga, institusional
investor sebagal monitoring ogent. Moh'd et ol [1993E)
menyatakan babwa “bentuk distribusl saham dar
fear (outside shareholders) valtu institutional investor
dan shareholdors dispersion dapat mengurangl biaya
HEIQEnan cRUILS [Dgoency costl™.

Hal ini disebabikan karena kepemilikan moenupakan
sumber kekuasaan yang dapat digunakan untuk
mendukung atau menantang keberadaan manajemen,
maka kosentras! atau  penyebaran power menjad
suatu Nal yang refevan dalam perusanaan”

2.2 Teorl Perpajakan
Pajak adalah luran wallp kepada Negara yang

Jdapat dipaksakian dan tornutang oleh wajh pajak yang
membayarmya menunut peraturan-peraturan, Jengan
thdak mendapatkan prestasi Kemball secara lansunag,
yang lansung dapat ditunjuk, dan yang gunanmya adalah
untuk membiayal pangeluaran-pengaluaran Umum
barnubungandongan DUgas Negarayang menajalankan
permerintahan. Seligman (1925 memnatakan Darwa
Palak merupakan seouan konstrious] yang aiiujukan
kKepada negara tanpa adamya manfaat yang ditujukan
secata Khusus pada sesaafand.

Ada  poborapa  pendapat opara ahll  tentang
EBEAQEITEAn paiak yang dilutip dark buku yang ditutis
oleh - brotodihatjo [2008) dengan Judul Bukunwa
Pengantar lirmu Hukum Pajak, diantaranya
1. Prof. Dr. P. 3. A andrianl menyatakan bahwwa "pojiok

adaial luron masyorokot Repada Megoro (yamg

dopor dipoksgkan] yong ferutang oleh  walib

MM Ornyd Monurut  Dorciurar et

wmm fundang-undang) dongan tidak mendopat

prestasl kemball yong langsung dopol ditunfuk
dan yang gunomyo adalah Untuk  membiayal

OOASOIUONTA-SOelRarE N bmum Berubing

[LACRGS MG LNk TR gOaraRan

pemerintoh”

4 Sedangkan pengertian palak menurut Prof. Dr.

Rochmat Soemitro, SH, dalam bukurya “Dasar

- dazar hukum pajak dan pajak pendapatan”

(2205} *Pajak adaizf lufan rakyat kopada kas

rercars Drdarsarkan undang-undang ang dabat

dipaksakan)] dengan tidak mandapat jasa timbal

(kontrapeestasl), yang lansung dapat ditunjukan

dan yang digunakan untuk membayar pengeluaran

L
I Menurut Sommerfeld Ray M., Anderson Herschel

M., & Brock Horace R " pajak adaiah suatu

pengalinan sumber dan sekior swoasta ke sektor

pemeringah, akibat pelanggaran hukum, namun
walib dilsksanakan, berdasarkan ketentuan yang
ditetapkan lebih dahulu, tanpa meandapat imbalan
yang lansung dan preposional, agar pemerintan
dapat melaksanakan  tugas-ivgasm@a uniuk
menjaankan pemerintahan.

4 Pengertian pajak menurut Undang - Undang Mo
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Z8 Tahun Z00T eniang kKetsniuan umum dan
tata cara porpalakan pasal 1 menyvebutkan © “pajok
odoioh kontribusi walib kepodo negorg yong
iorutang ol onong pfibod! ofgu bodlan wvang
bersifal memaksa berdosarkan undang-undandg,
dengon  tidok  mondopetkan  imbalon  secora

IONSUNNG COn AigUUnoRon UNIUK RODONLGN Noegora

Dagl sebesar-Desama RemKTRMUTan rosyeL”

Darl beberapa pengertian iimiah entang pajak
dapat disimeulkan batryva pajak dl Indonesla memilikl
cifi-cifl yaltu. pajak dipungut berdasarkan Undang-
undang sorta aturan . pelaksanaanmya sifamnya dapat
dipaksakan, dolam hal pembavarannya pajak tidak
dapat menenjukkan adanya timbal balik secas
fansung kepada Individual yang telah membayamys
oleh pemenntah, pajak dipungut oleh negama bak
pemetntah pusat maupun pemerintah daseah, pajak
yang tetah terkumpal digunakan sebaik-balknya bagl
penpeluaran-pengeiuaran permnerintahan yang apabila
pemasukan tersebut termyata surplus maka sksanya
dapat dipergunakan sebagai biaya public investment,
pajak juga dapat berfungsi sebagai pengatur.

Fungsl pajak Sdakah maniaal pokok pokak, SeDagal
plat untuk mensniukan [alur politik prekonomian,
pajak memiliki kegunaan dan manfaatl pokok datam
meningkatkan kesejahieraan umum, suatu negara
tidak -akan mungkin menghendakl merosotnya
kehldupan akonoml Mmasyvarakat OBk karéna
DOTdasaIkKan pongerian-pengertan dan clri-cir pajak
yang tlah dijelaskan pengertian pajaknys yang dikutip
dari Buku yvang ditulls oleh Brotocdihario (2008) dengan
Judul Bukurya Pengantar Hmu Hukum Fajak, weriihat
adarya dua fungsl pajak yaltu:

1 Fungsi Budgerter [(Sumber Keuangan Moegara)
Fungrsl buhdigormer soporth yang Aitulls: oleh Waluyo
dan  Iyas [2003] dalam  bukumya  perpajakan
indonesos, menyatak bahwa! “pajak mermnpunysl
fungs sebagal sumber dana yang diperuntukan
b3gl pemblayaan pengeluaran-pengeluaran
pemerintah®. Fungst BuUdoemsr SERert yang ditulls
ofeh Siti resmt dalam bukurya perpajakan teod
dan kasus, menyatakan bahwa © "pajak mempunyal
fungsi budgertef artinyan pajak merupaksn

53400 531U sUMbDEr ponEfimaan untuk memibdoyal
pengeluaran balk rutin mampun pembangunan,
Sebagal sumber kbuangan negara, pemerntah
berupaya mamasukkan uang sebarmak-bamaknya
untuk Kas negara Upays tersebut  ditammpuh
dongan cara ohkstensilikasl maupun Inwensifikes
pomunguian palak o melalul | ponyernpurnaan
peraturan  Dorbagal jenis palak sepert padak
penghasilan, palak pertambahan nilal, dan pajak
penjuatan atas barang mewah, pajak buml dan
bangunan dan lain-iain®, Dan kedua pengortian
tErsohu, dapat disimpuilkan barwa fungsi budgomos
waltu sobagal salsh safu sumber penodmasn
negara dengan mengukur sampal sejauh mana
kepatuhan masyarkat dalam  membayar pajak
yang diperuntukan bagl pemblayaan pengeluaran-
ponAgolLaran Moegara.
& Fungshroguleren (Prdnoatur

Fungsi reguierond seporti yang ditulls Waluyo dan
liyas (2003 berfungst setagal alat untuk mengatur
atau melak=anakan kKebljakan di bidang sosial dan
okonomi. “fungsi reguisrend sepertl yang ditudis
oeh Daraino dan Bahayu [Z006] ranyatakan bahwa
“Fungsi reguterend disebut jugd fungs: mengatuar
pajak merupakan alat kebifakan pemenntah untuk
mancapal tufusn tertentu, selain pajak dimaskodRan
pula sebagai pemerintah untuk ikut andil datam hal
rrGrgatur dan bilamana perid Moengubah Susunan
pendapatan dan kekayaan Gakam sekior SwWasta”
Darl kedua pengortan wisehul, dapat disimpuikan
bafwa fungsl regulerend yaitu sebagal  alat
kebijakan pemarintah untuk mengatur kebijakan di
bldang sasial dan ekonomi sara untuk mengubah
susunan pendapatan dalam sexlor pormedintan.

2.3 Effective Tax Rate

menurut Richard dan Lamds (2007) “tarff pajak
afektifl (effecthve fax rmate] adatah perbandingan
naminal pajak rill yang dobayardengan laba komersial
seDelum pagak”. EMecthe Tax ate ([ETR) berguna bagl
perusanaan dalam menghitung  presentase beban
pajak vang akan dikenakan terhadap laba komersial
yang diperofeh perusahaan. Melalul effective tax rate
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{ETR) perusahaan juga dapat membandingkan beban
palak akan digenakan leblh besar ataupun lebih kecll
dari tariff pajak komersial sebedum pajak yang dibitung
sacara akuntansl Menuorut han@adil (2012) "effective
tax rate (ETR) menjadi ukuran penting bagi beban
pajak bagl para pembuat kebijakan untuk jenis usaha

D te iy dalarm pornDaerian Insentf Reoods waliD ook
Effectivietaxrate [ETR] bermanfaatuniuk perusanaan

dalzm mengetahul seiauh mana perusahaan tersebut

mengatur sstem perpajakan yang berlaku Sickney dan

MeoGes dalam haryadi (2000 marmatakan Damya "hila

perusahaan memidiki presentase Effoctive Tax Rate

{ETR) vang lebin besar darnl tarif yang diteiapkan maks

porusahaan kurang maksimal dalam memaksimatkan

insentif-insentf perpajakan yang ads  sehingga
dapat memperkacil presentase pembayaran  pajak
dafl laba kormorsial Effectiee Tax Rats [ETR] serlng
diladikan bahan oieh pombuat Keputusan dan plfak
yang berkepentingan sebagal alat dalam membauat

Essimpulan mengenal sistem perpajakan®
Fulieron (198 dalanaunsal 20N} mengklasilikasikan

Effective Tax Rate (ETR] dalam empat janks yaite !

& Average Effcctivie Cofporate Tax, Rate @ Diavo
pajak tahun berjalan gibagi dengan penghasian
peruwshaan yang sebenamya {laba sebelurm pajakl.

b Average Effective total tax rate : besaran biaya pajak
parusataan ditambah pajak property ditambah
bunga atas apajak pribadl dan deviden, dobagl
dengan pendapatan modal.

€. Marginal effective comporate Tax wedge | besaran
tarif penghasitan riil sebelum pajak yang dinarapkan
atas penghasian gan investasl marginal, dikurandg
penghasilan il perusahaan sebalurm palak marginal
CIfECTVE COMPOIaNe TaN rane @ pajak manginal cfekf
porusahann dibag pengihasilon SEbeurm Dajok ({Tak-
inclusive rate) atau dengan penghasian seislah
pajak (tax exlusive rate)

d. Marginzl effective total tax wedge ; penghasian
sobelum pajak yang diharapkan dalam marginal
irmeastasl dikurangl ponghasiian setolah  pagak
setagal penghematan atas penghasian,. Marginal
effective total tax rate [ total pajak marginal efektif
dibagl penghasilan sebelum palak (lax-inclushe

rate] araw ferman penghematan pakk penghasilan
[ac-onclushe ratel yang dilakukan perusahaan

2.4 Corporate Governance

2.4 Pengertlan Corporate Governance

MEnurul agois dan ardang (2009 Scomporate
govornance  ternyata tkdak memilik suatu  definis
tunggal Banyak yang menafsirkan definisi corporate
goveinance  kedalam  pemahaman  masing-masing
namun  mash dalam batazan yang cukup walar
CoOmPorate govermante  monuret  Indonesin
institute for corporate governance osdaftah  suatu
strukiur, system, dan proses yang digunakan oleh
organ-organ perusahasn  sebagal upaya untuk
membeikan nilai tambah terhadap perusahsan secara
berkesinambungan dalam jangka waktu vang panjandg.
Corporate govornance dapat berarti sobagal 1ata kelola
yarg baliedimana erdapat SUatussie M yyEng mengatur
hubungan dewan komisaris, dewan direksl, permegang
saham, dan pemangku kepentingan lainnya”™ Tata
kefoda povusahaan dapal dikatakan bedalan denagn
balk apabila adanyd KelofDUKaan Proses poncniuan
tujuan  wsaha, metode pencapalannyada  menilol
kinera peruashaan. Comporate gevornance adalah
huungan yang erat antara penggerak. perusahasn
dongan stakeholdsr baik o pemegang saham
ataupun plhak  lain yvaRg botangkutan  dengan
kelarsungan perusanaan wereebul. Komite Cadbary
Taun 1992 meialul Cadbury report mengeluarkan suaiu
definsd dar comporats gevormanoe yadu “sustu prinsip
yang mengarabkan dan mengendalikan perusahaan
agar tercapainya  kessimbangan antasa  kekuatan
dan kowenangan porusahaan dalam  memberikan
porangQUngawabanmyd  kepada  pora - stakohabsor
khususnya' Penerapan COrporate gevormance sudah
banyak diterapian oleh porusahasn-perusanaan o
seluruh dunia, termasuk badan usaha milik negara
[BLIMN]. Keputusan menter BUMM nomor KEP-TTTM-
MBURZ0Z0 pasal T ieniang prakiik corporate gevoinancg
pada badan usaha milik pegara ([BUMN) menjelaskan
bahwa “corporate gevoornance adalah - suatu proses
darl strukiur yang digunakan odan organ BUMBM untul
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meningkatkan Reberhasian usaha dan akuntabilivas
perusahaan guna memsujudkan nllal  pemegang
saham dalam dalam jangka panjang dengan tetap
memperhatikan  Kepentingan stakéholders [ainnya
sorta berlandaskan peraturan perundangan dan nilai-
nilal etka. lrgan yang dimaksud dalsnm obngertian i
a10s adalah rapal umdnm pemcgang saham [(RUPS)
Eomisares, dan gereksd, sedangkan stokoholder adatah
plhak yang mamibik kepentingan dengan BUMN, baik
lansung maupun tidak lansung, Corporate gevatnance
didefinisikan sebagal struktur Karena oorporate
gevImance Defperan dalam  miengatur  hubumgan
antara gewan komibksaris, dineksl, pemegang saham dan
staxeholdersiainmya Sementarasebagal sebuah proses,
comparate gesarnancs memastikan transparans serts
peoses parusahaan atas penentuan tujuan perusahaan,
pencapalan dan pengukuran kinefianya®.

2.4.2 Prinsip Corporate gevornance
Corporate gewoinancs adalah system pengelcdsan
perusahaan yang dilakukan dengan baik dan benar
sorra tidak bertontangan dengan hokum yang baraku
Bbonurut solindn (2009 Chan Waryin oo (2070] “Tujuan i
dar dalah CoOrporale govermancd uniuk mamastikan
batwva pengelolaan perusahaan  dilakukan dengan
baik dan penunh kepauhan terhadap  berbagal
peratufan dan ketentuan yang bertlaky”. Dalam rangka
mencapai tujuan torselut maka pérusabhaan Rarus
dapat s0Carg 1gas dan glat mensrapean oofpoTane
gowernance. Qrganization for ecoomic cooperation
and devetopiment dalam [surya dan yustiavandana,
2006] menjelaskan bahwa prinsip-prinslp.  corporate
gevornance adalah sebagal berikut -
i Fairness (kewajaran)
POTUESIRaaN hafus mombDofian kedudukan dan
perlakian yang sama térhadap seluruh pemogang
=ahamn, sehingga  keruglam  akibat  pedakuan
diskreminati dapat dicegah sedind mungkin
Dalam hal inl, terutama kepada pemoegang ssham
minoritas
2. Disclosurgfiransparency (keterbukaanftransparansi]
Pemgungkapan Informas! mengensl perusahasn
harus dilakukan secara akurat dan tepat wakt.

Solodan i, poresanaan Rans mMonuniukkan adanya
trarsparansd informasi mengenal semua hal yang
penting bbagl kinerja perusahaan, kepemiltkan, dan
para stakeholder.

I Accountabiiity (akunstabilitas)
Farusahaan  hards dapat memportanggung
TKIrsEr janyd SeCara ransparan dan walar. Untck itu
perusahoan harus dikclola secara benar, torukur
dan sesual dengon kepentingan para stakeholders

4. Responsibllity responsbilitas)
Pefusahaan Rarus momatuhl porundandg -undangan
varg Dok dan Goranggung fawab terhadap
masyarakal madpun Anglungan sehingga dapat
terpelinara kesinambungan dasaha dalam jangka
panang sehinnga perosahasn dana memponofeh
nama balk

L. Independecy {indenpendsrel]
Facinian usaha sobuah pusahaan harus Berjalan
Sixcara ingoponden Wnga 2R campur  tangan

plhak lain, sshinggs masg-masing penggerak
parusahaan tidak saling mendaminasi

4.3 Praktlk Corparate Covernance

Menurut  Jensen don  Meckling (1978 dalam
Andavanl (2010} SKarakieristik corporate’ govemance
terbagi dalaam dus baglan valtu Internal governance
dan edtamal governancd”. Menurut Bambang dan
Rosestein (1908) dalam Andayani [20010) *Bagian
yang terdapat di dalam Internal govesnance . adalkah
Struktur Dewan Direksi, Kepemilikan Manajenal dan
Kompensas! Eksekutif Sedangkan dif dalam Exiermal
Corrnance.  terdid  darl  Insthusional  Chwnership,
Pasar dan Tingkat Pendanaan dengan hutang [debt
Tfinancirg)”. Berdasarkan Keputusan Direksl FT Bursa
Efek Indoncsiz Momar Kep-205/BENDT-2004 [eniany
Peraturan Nomor 1-4 Tentang Pencatatan Saham dan
Efek Bersifat Exultas Selain Saham yang

Citerbitkan ofoh Perusahaan Tercatat wallo memiliki
tatanan Karaktenstik Cofporate Governanos ssbagal
Borikut
1. Komisarls Independen yang |Jumilshnys secara

proporsional sebanding dengan jJumiah saham yang

dimilikd oleh bukan pemegang saham pengendali
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Mo KETEnTUan jumiah kKemisars: ndoponoen
sekurangkurangnya 30% {tiga puluh persen) darl
Jumiah seturuh komisaris

2 ¥omite audit dimana anggotanya
barjomilah 3 [tiga) orang dan diketual aleh seorang
Fomizaris Indopendon.

3. SOHOTars porusanan.

mindmeal

2431 Kemlsaris independen

¥otmisaris independen memilikl peran yang sangat
penting  dalam  penorapan  coarporaté  Qovernance
Karena keberadaan dowan komisans bolum dapat
memborikan  jaminan  terlaksananya  prinsip-prinsip
corpoiate QOETTEMNCe, RILESUSIYS rrrerepenal
perlindungan terhadap investor. Untuk mendorong
implementasl  corporate  governands, . dibentuk
sabaiah ofgan tambahan dalam strukbuf perssdan
“Organ tambanan  tersebut diharapkan . dapat
meniingkatkan ponerapan Corporato r;mﬁnarﬁe o
dalam perusahaanperusahaan di Indonesia® [(Suryadan
Yustiavandana, 2006 Ongan-organ tambahan tersebut
antara lain adalah komisafis indepondan dan kemite
udin. Sunda dan Yustivandanas (2006 moenjelaskan
Dahwa “komisaris independon adalah komisars yang
bukan mefupakan anggota manajemen, pemegang
saham mayoritas, pejabat atau berhubungan langsung
maupun tidak langsung dengan pemegang saham
mayofitas darl suatu parusahaan tersebul Dendgsn
adaryd  komBars  indoponden  diharapkan dapat
terladinye kescimbangan dalam perusahaan antara
manajermen perusahaan dan para stakeholder-mya®
Heberadaan  Komisarls  independen  berdasarkan
Parstutan Bursa Efek Indonesia [BEN Nomoar Kap-I05/
BENUT-2004 "mewajibkan perusahaan yang sahamnya
Leecatyl ol Burss Efck Ingonesia [BEI untuk memilikl
kormisars. incependen sekurang-kurangnya 30% darl
saiurun jajaran anggota dewan komisars®, Beborapa
mriteria  leinmya  tentang  komisars independen
berdasarkan Keputusan Ketua BAPEPAM Nomor Kep-
PMA00S4 tentang "pembentukan dan  pedoman
pelaksanaan kerja komite audit Nomor BLIS® adalah
sebagal berikut
1 HKomisaris Independen tidak memilik saham secara

AgsUng madpun Tidak langsung  Smiten  atau
perusahaan pubhikc

2. Romisaris Independen tidak memilkl hubungan
afifiasl dengan emiten atau perusahaan public,
Kornisarls, Direksi, atau pemegang saham utama
pefusanaan publik

3 Eomisans Independen hatos Doerasal darn huar
CIMUTEN 913U porusahaan platik

4. Tidak memiiki hubungan usaha baik langsung atau
tidak lang=ung yang berkaitan dengan keglatan
saha amiten alau perusahaan pubhi

2,432 Homite Audit
Keberadaan Komite Agdit diatur melalul Peraturan
BAPEPAM Momor Hep-23/PM200L [bagh peruzahaan
publik) dan Keputusan Menterl BUMN Nomor KEP-
HOEMBLZ002 (bagl BLUMM. Homite Audit terdicl dar
rrkrArTE | S o ang) yarey tend il clari Kormisans Independen
diisl aleh 2 Sfang luar perusahaan yang independen
serta menguasal dan memilis: i3t belakang akuntans!
dan keuangan. Dalam pelaksanaan tugasnya, Komite
Audit mempunyal fungs membantu Dowan Komisars
UIVTUR,
[i(f Meningkatkan Kualitas REoan Kouangan
{ill Menciptakan Kim disipiin dan pengendalian
yang dapat mengurangi kesempatan terjadinya
penyimpangan dalam pengeiclaan perusahaan
{iif} MMeningkatkan efaktifitds fungsi intemal 3edit [SP)
MAUSUN oRsIormal audic
(W} Mengldentifinast  hal-hal  yang  memeiukan
perhatian Dewan Komisars / Dewan Pengawas
Wewenang Komite Audit dibatasi oleh tugas
mereka sebagal alat bantu Devwan Komisaris, sehingga
thdak memilikl ouoritas eksekus apapun (hanya sebatas
mekormendas!  kepaday Dowan Korndsars),  Koecual
untuk ebarapa hal tertentu yang telah memperaleh
hak kuasa eksplsit dari Dewan Homisars, misatnyg
mengevaiuasd dan menentukan komposisi auditar
eksternal, dan memimpln suatu [nvestigasl khusus,
Peran dan tanggung  jawab Komite AUt akan
dituangkan dalam Charter Komite Audit yang secara
umum dikelompokkan menjadf tiga bagian esar, yaitu
fimancial reporting, Corporate governanoe, dan risk-and
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contral management.

Menurgt  Sunva  dan Yustiovandana | (200&]
“keberadaan Komite Audit dituntut uniuk bertindak
sacara independen kKarena bertindak =ebaga! pihak
yang menghublungkan  antara  ekstarnal  auditor
dengan perusahaan soa menghubungkan antara
fUNGSH DONgIWISIN Dowan KomEsarns dengan inoernal
auditor®, Hasnatl (2003 dalam Sunya danYustiavandana
{200E) mengatakan bahwa “Komite audit harus bebas
darl popgaruh direksi, eksternal auditor dan hanya
bertangouna jawab ternadap Doewan Kormisars™,

2433 Investor Institusional

Husran (2001} menegaskan bahwa “ada dua jenis
ownership datam  perusahaan di Indonesia yaity
perusahaan dengan kepemilikan sangat rmenyebar
dan perusahiaan dengan kepemilikan terkonsentrasl”
"Priusahan yvang  kKepomilkannya  lebih o meryebar
mrmberikan imbaian yang lebif Desar kopadn pihak
manajemen” [Goidberg dan  kdson, A5 dakm
Husnan (2001). <Jenis kepomilikan perusahaan dengan
Hepomilikan erkonsentias! momilkl dua BEeloempok
peMegang  saham, Yot conualiing dan  mingity
shareholgers™  (Asian  Development  Bank,  2000]
dalam Husnan [RO0T), “Controlling shareholdes dapat
bertindak =ejalan dengan kepentingan pemegan
saham  lainfya atau  bertentangan,  Comtroliing
shareholders mempanyal informasl vang lebih lengkap
daripxda minonty shareholders sehingga dapat
rempengaruhl perlaky perusanaan” (The Bussiness
Roundtable, 1997) dalam Wulandan (2006), Pada kasus
kepemilikan ini, kemungkinan muncul permasalahan
antara pemegang saham mayoritss dan pemegang
saham  minofitas.  Pemegang  saham  mayoritas
cendarung torlibat daiom pengendalian porusahaan
dan - cenderung Dertndok  bordasarkan: Rehendak
maupun kepentingan mereka sendin dan terkadang
mengarbankan kepentingan pemegang  -saham
minoritas. Karakteristik kepemilikan peresahan yang
erkonsentras pada institust baryak i jJumpsd untuk
perusafan-perusahaan yang terdaftar pada Bursa
Efek di Indonesia (Husnan, 2000 dan [Gunarsih, 2003).
Imstitusi yang dimaksud adalah pemilik perusahasn

Publik yang berbentuk lemboga, DukGn permillk- atas
nama persefoan atau pribedl.  Mayoritas  Institusi
adalah berbentuk: persercan terbatas [PT) domestik
maupun perseroan terbatas multinasional. Kelemahan
dalam Kepemilikan yang terkonsentrasi pada institusi
disampalkan oleh Shieifer dan Vishmy' (1997 adalah
kepemilikan datarn jumian Desar dapat e ndahul ukan
kepontirgan mercka sendin yang mungkin  sekall
bertentangan dengan pemilik lainmya. Hasll pengujian
empirls yang dilakukan ofef Gunarsih (2003 adalab
kepemilikan  institusl  domestik mempengarubl
pengelolaan  (govoernance] perusanaan dan scmakin
tinggl proporsl kepemblikan institus gomestik maka
semakin rendah  knerfa perusahiaan. B2iner et al,
[200%) dan Shisider & Wishny (1997 menegaskan bahwa
untuk  memparbalkl  corporate  governance  yaitu
dengan meyvakinkan bahwa perusahaan memiliki satu
atau kebih pemogang saham besar. Beines ot al, (2003)
menjelaskan bahvwa pemegang saham yang |umiahnyg
cukup  besar  (Jarge shameholder] meamggunakan
kokudtan suara mefeka untuk memperbaiki  posisi
mieteka sendin dari pada pemegang saharn [2inmya

25 Intensitas Aset Tetap

Martanl er al (2013 menyatakan “Aset tetap
merupakan komponaen aset yang paling besar nilalima
ol daiam neraca |Laporan Posisl Kauangan) sebaglan
b pofsahaan, orutdma perusahasn padat modal
sopartl perusabman  manufakiar, Dofingsl aset etap
2datah aset bereng)uc yang: 2 Dimilik untuk digunakan
dalam produkst atau penyediaan barang- atay jasa,
untuk direntalkan kepada pihak laln, atau untuk tujuan
administrasl b Diharapkan digunakan salama ebih
darl satu pefiodoe. Martani et al, (2002 menjelaskan
Dahwg “0Set T TaR SUatu onTas men ik rruss mand ot
tebdh darl satu pericde dan seiring gengan pemakaian
Fsot tetap tersebut maka kemampuan potensial asat
tetap tersebut untuk menghasitkan pendapatan akan
semiakin berkurang®, "Cieh karena tu, blaya petolahan
50T [R1ED Narus dialokasian Sepaniang ummur dard asaet
iersebut secara sistematis Depresiasl adalah metode
pengaiokasian blaya aset tetap untuk meryusutkan
nilai eecara sistematis selama periode manfaat dari azet
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rersebul” (Martaniet al, 2092). “"Dalarn manajemen pagak,
depresiasi dapat dijadikan sebagal pengurang beban
pajak. Perusahaan dengan rasho aset {etap dibanding
dengan total aset yang besar, akan membayar pajak
kebih rendah dibanding perusahaan yang memilikl
rasio lepih kecll” (Blochos ot al, 20070

2.6 Imtensitas Persedlaan
Menurut  Agoes (301354) “Usaha manufakiur

blasanya mempunyal 5 (ima) jenis persediaan”, yaltu

sabagai berkut

a. Bahan Baku dan Bahan Polengkap Biaya yang
ada ¢l bahan baku [raw materlal) terdirl darl harga
pembelian, ongkos angkut, blaya gudang, dan blays
fain-lain yang berhubungsn dengan penyimpanan
hingga bahan tesebut dipakai datam produksi
Bahan baku masin dapat digolongkan ke dalam
bahan baku ngsung dan bahan pelenglap. Bahan
bakuy langsung adalah bahan-Dahan yang dapat
diidentifikasi langsung dalam produk, mis3lnya
bahan Kayu untuk pemnbuatan lemarl. Bahan
baku polengkap adalah bahan yang Tidak dapat
i TIFMas dakarm Rroduk Septrtl miryak pelumas
dan kertas ampiys. Banan terssbut secara Tisik thdalk
terlinat dalam proguk,

b. Barang dalam pengolahan  Barang  datam
pengolahan (work in process) adalah  barang
vang masih dalam tahap penvelessian. Untuk
menysiosafkan.  produk . ersebut, | perusahaan
masin memeariukan tambahan pekerjaan sehingga
membutuhkan blaya enaga dan biaya tidak
langsumg lainrys,

C. Barang jadi Barang Jadi (finished goods) adalah
produk yang telah selesal dicdah’ dan slap untuk
dijual Semua Diaya bahan Baku, Diaya Tenaga kega,
dan biaya thdak fangsung tedah selesal dibebankan.,
Persediaan meliputi barang- barang yang ada dakam
perusahaan, dalam peralanan atau yang dititipkan
kepada pihak lain, Batang-barang yang tidak dapat
lagl dijual atau digunakan unfuk produks Thiak
digolongkan ke dalam persedizan. Persedizan

sermacam Nl dimasukkan sebagal bagian asat ain-
iain.

d. Barang dalam perialanan Barang dalam perjaianan
[goods in transit adalah barang yang dikinmkan
atas dasar FOB Shipping Point yang masth berada
dalam perjalanan pada akhlr pafiode akan menjadi
milik pembell dan harus diperhitungkan pada
catatan pembell Apabila - thdak  diperhitungkan
mMaky persediaon dan utang usaho akan teriaku
rendah dicatat dalom neracs sera pembelian dan
persediaan akhir akan terlalu rendan dicatat datam
lapotan laba rugl

e, Barang Konslmeasi
Bamang -konsimms  jconsonod  goods) adatah
barang vang twah diserahkan kepods© ConSKInGe
tetapi merupakan keperdlikan darl consignor dian
dimasukikan - dalam  persediaan  conskgnor  sebesar
harga bl atauw bhaya produksl, Consgned goods akan
dishgkapkan datam catatan tersendir. Consigree
RS hatl-hati agar Gaak memasuikian sotiap barang
konsinysi sebagal bagian dar persediaan.

Menurut Richardson dan Lands (00T} “lmeestasi
persadiaan yang dilskukan oleh perusahaan dapat
divkur dengan rasio perbandingan antara jumilah
persediaandongantotal asser Rasipinidapatdigunakan
untuk analiss apakan imestas! perusahaan erhadap
persediaan telah sesual dengan kebutuhan atau malah
terjisdl pemboresan Parusahaan yang mamilikl jumiah
parsecfiaan yang besar membutubhkan Biaya yang
Besar untuk Mengatdl persediaan vang ada”. Haefjante
[ZO0TZET) monjolaskan Dol Sjumiah  poersediaan
yarkg besar akan mengakibatkan: timbulnya dens
mengendap yang besar juga, meningkatma biaya
peryimpanan, dan resko kerusakan barang yang lkeblh
bear®. Bardasarkan Martan] ot al (2012} "Parsaedisan
merupakan salah satu aset yang sangat penting bagl
Aty entitas baik bagl perusinaan fited, manutakme,
jasa, maupun entitas 3inmyn®, PSAK No. b (revish 2008)
mendefinisikan "persediazan sobagal assot yvandg: (i)
tersedla uniuk dijual dalam hegiatan usaha blesa
[i} datarn proses produks) untuk penjualan tersebut,
{lii} dalam beniuk bahan atau porengkapan uniuk
digunakandalam proses produksi atau pemberan jasa®,
“tnvestasl persediaan yang dilakukan oleh perusahaan
dapat dickar dengan rasio  perbandingan antara
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jumiah persediaan dendgnn wial asser” (Richardson Gan
Lanis, 2007), Rasio Ini dapat digunakan untuk analisis
gpakah investas| perusahaan terhadap persediaan
telah sesual dengan kebutuhan atauy malah tergad|
pemborosan. PSAK Mo, 14 (revisi 2008) menjelaskan
bahwa "Biava tambahan yang tmbul akibag imsestas
porusahaan paca porsediaon harus dikeluarkan darl
Ddoya porsediaan dan diakyl sebagal biava dalam
pericde teradinya blaya®. “Dengan  dikeluarkanma
blzya tambahan dani persedizan dan diakul sebagal
beban pada periode tefadinya biava, maka dapat
meryehabkan penurunan laba perusanaan” (Dasmmad
dan Zulaikna, 20013} Ketika porusahaan mengalamil
penurunan laba, maka perusahaan akan membayar
pajak lebih rendah sesuai dengan laba yang diterima
oleh parusahaan,

2.7 Profltabliitas

Atarwsrman [201) menjefasian bahwa “profiabilitas
saeliin digunakan untuk mengukur  Kemampusn
perusahaan dafam menghasikan Rba juga untuk
meengetahui efektifitas manajeman porusahaan dakam
rongeioll aser yang dirvlik,, Ghozali odan  Chalini
dalam Atanwaman (2011 menkelaskan “aba akuntansi
merupakan  selisin pengukuran  pendapatan  dan
biaya®. “Sellsin antara pendapatan yang diterima oleh
perusahasan akan dikurangikan dengan bisya untuk
mellhatl kinofja perusahaan apakah mendapatkan
laba atau moregl darl kegiatan usaha perusahaan”
{Carmadi dan Zulaikha, 2013}, "Ketka perusahaan telah
mengalami laba, maka dapat dikatakan

babwa manajemeoen felah bekerfa dengan balk
dalam mamak=imalkan sumbat daya yang dimiliki aleh
perusahaan sehinga pendapatan yang diterrna odeh
pErusanaan i Desnr ﬂ'ﬂ"ﬂﬂﬂﬂ Bioyd yang dioeriukan
untuk mendapatkan  pendapatan”  (Atarwaman,
2011}, Perusahaan yang menerima penghasian atsy
mendapatkan laba darl kegiatan usahanya diwajibkan
untuk membayar pajak atas penghasilanyang diterima
Undang-undandg No. 36 Tahun 2008 pasal Tmenjelaskan
batwa “pajak penghasiian dikenakan kepada subjek
pajak yang menenma stau memperoleh penghasiisn
dalarn tahun pajak®. *Semakin besar penghasitan yang

diverima oleh perusahaan akan Derpengaruh pada
Desamya palak perghasian yang harus dibayarkan
oleh perusahaan” (Richardson dan Lanis, 2007, Me-
nurut Podriguez dan Andas (2012 “profitabditas mernu-
pakan salah satu faktor penentu beban pajak, karena
perusahaan yang memiliki kedantungan yang Desar
Jkan moembDayar pajak sMiap tahun”. Sodangkan
perusahaan yarg memilikl tngkat keuntungan yang
rendah atan bahkan mengatami kerugian akan mem-
bayar pajak yang lebih sedikit atau tidak sama sekall,
Sedain itu dendgan mongogunakan Kompensas kefugian,
pefusahaan dapat mengurangl kewalban membayar
Dajak untuk tahun DUk seDelumnya atou Derikutny,
Semsa inl merupakan manfaat beban pajak untuk
perusahaan-perusanaan: yang mengalami kerugian,
Bardasarkan Honsop torsebut, kemampuan perusahaan
untuk  menghasikan  keumlungah  dapat | secara
langsung mempenganuhl Effective Tax Rate (ETR).

2.8 Penelltian Terdahulu

Dasar-dasar atau afuan yang berups teoti atau
muan mekkiul hasil penelitian sobelurnnya adakah
porinal yang sangatl penting untuk dijadikan sebagai
Gata pendukung. Salah satu data pendulung yang
menurut penelitl perly dijadikan baglan tersendir
adalah penelitian terdanulu yang relevan dengan
parmasatabian  yang sedang dibshas dl  datam
panelitian inl Dalam hatb ing fokus panakitian werdahulu
yarg CHfadlikan acuan 3aatan Tokauit dencan Yariabed X
Effective Tax Rate [ETR)

Penclitian yang diakukan oleh 5abll dan Moor
018} menggunakan Corporate ETR sebagal varlabel

depanden dan Direktur  Indepanden,  |rvestor
Institustonal, Ukuran  perusabaan, Loverage, dan
R2A  sobagal varabel  ndcpendennyd Moteka

mEnggunakan - The Muitharate Regression Models,
Univariate tests sebagal alat analislsmya. Dimans
hasiimea adatah tidak ada pengaruh yang signifikan
antara Corporate Covernance dan Cofporate ETR
Peneitan eidahulu lain adalah yang cilakukan
oteh Noor er al [2000) yang menggunakan variabel
dependennya adalah Conporate ETR, sadangkan untui
variabel Independennya adalah sistem  perpajakan




porusanaan Jdan karakter perusanaan. Moor ef alf,
{20000 menggunakan Statistics and Univariate Analysls,
Regreszion Results sebagal alat analisis statistik, Hasi|
yang didapat adalah menemukan hubungan yang
pasitif antara cofporate effective tax rate ({CETR) dengan
karakter poerusahaan dan sistom pajak.

Fonelitian  solanjutnyd dilakukan  oleh Chiao
ef, al. R3], vanabel dependon yang digunakan
adalah Effective Tax Rate, variabel Ingependen yang
digunakan adalah Kepemilikan Asct Tetap, Ukutan
Perusahaan, Profitabilitas, Intensitas. Persediaan dan
Loverage. Kemudion Chiao of, ). RROTE menggunakan
Metcde data panet dengan dua sisksensoring, Hasiinys
Kepemiliikan saham oleh pemerintah dan kepemilikan
aset tetap Hdak ada memillki pangaruh dengan tarif
pajak efektif. Ukuran peresahaan, BOW dan intensitas
persediaan pengaruh positl terhadap tarf pajak efekf
Variabol Indopenden hutang perusanaan berpengarndh
negatif terhadop il pajak efektif,

Penelittan  yang  dilakukan Haryadi [2012) juga
mengangkat Effective Tax Rate scbagal variabel de-
pendaennya, sedangkan variabsl indepandoennya ada-
fah ukuran perusahaan, hutang perusahaan, iIntersitas
Modal Profitabilitas, IntensitasAset Tetap, dan Komisaris
indepanden, Hasil penelidannya adalah  Intensitas
modal dan ukuran perusahaan tidak berpenganub
terhadap tarif pajak cfekiif, Varabel leverage akan
berpengaruh positif terhadap tasif pajak efoktie

Penalitan yang dikukan ool Ardhansah  dan
culaikng 2014), menelit varabed deponden Effective Tax
Rate dan varlabel independenmya adalah Size, Leverage,
Profitability, Capital Intensity Ratlo, dan Komisaris
Incteparsdon. Hasl dan poanemian inl adalah Variabe! siee
{ukuran perssahaan; memiiic pengaruh yang signifikan
ternadap offoctive tx rate (ETH) dengan arah nogatit
Yanabelleverage sk mermiiki pengaruhyang sionifikan
terhadap effective tax rate (ETH). Varabel profitabliity tdak
rmemiltkl pengaruh yang signifikan terhadap effecthe tax
rate (ETR). Variabel capital intensitas ratio tidak memiliki
pengaiun yang sknifikan tsrhadasp eftctht tax aie
{ETR}. Varlabe! komiiaris komisarks independen memiiki
pengaruh yang signifikan terhadap effective tax rate (ETH)
denigan araly positif,

Penelitian lainnya yang dilakukan cigh Amelia (2015)
dengan menggunakan Variabel dependen Effective
Tax Rate dan Variabel Independennya adalah Ukuran
Perusahaan, Lewarags, Profitabilitas, Intensitas Aszet
Tetap, Intensitas Persadiaan dan Komsads indepanden,
Menggunakan Uji asurms! Klasik, Regresi finear Doiganda
sobagal alat analisis statistiknyd. Hasil danl peneiitian
ini adatah Varabel size (ukuran perusanaan] memuiliki
pengaruh yang signifikan terhacap effective tax rate
{ETR) Warlabel leverage tidak memiiiki pengaruh yang
signifikan ternadap offective tan rate (ETR] Varlale
profitabiitas tdak mamifikl pengaruh yang sSgnifikan
terhadap offectve tax rote (ETR), Varlabel Intensitas
Aset Tetap dak mermiliki pengarun yang signifikan
terhadap effective tax rate (ETR). Variabel Intensitas
Persediaan tidak memilikl pengaruh yang signifikan
tethadap éffecthve tak rate (ETH) Varabel Komisarns
Independen tdak memilik pengardh yang signifikan
terhadap effective tak rate (ETRL

.9 Kerangka Pemiklran

Penalitian ini mengenal ponganuh terhasad T
EmMeciivd Tax Hawe (ETHR] pada pofusanaan manufakiur
i Bursa ETek |Ingoncsio tahun 2002-20M Terdapat
beberaga vanabel yang ingin ditelitl cleh peneliti
karena diindikasikan mempengaruhi Effective Tax Rate
|[ETR) dantaranya Karakteristik Corporate Governance,
Profitabilitas, Intensilas as=ad  1olap.  Intonsisias
porsodizan dalam hal inl moniadi varfabol Independen
dan effeciive tax ragte (ETR) yang akan menjadi variabe
yarg di pengaruhi atau dependen.

210 Pengembangan Hipotesls

Hipsatesis {atau ada pula yang menyebutngg dengan
wiiah Ripotesa) dapat diarikan SoCar) Selerhang
sebagal dugaan sementara. Hubungan - sebab akibat
yang ada merupakanvariabel-variabel yang diwujudksan
dalam pernyataan,

210,01 Pengarufi  Praktlk Corporate  Governance
terhadap Effective Tax Rate

&, Pengaruh Komisaris Independen  terhadap
Effoctive Tax Rate *Komisaris Independen adalah




ROMmMUSS yang Dorasal darl wor perusahaan dan
tdak mempunya hubungan terhadap  Intomal
perusahaan balk secara langsung maupun thdak
langzung” sepertl yvang dijglaskan oleh Surya dan
Yustiavandana, [(2006). “Hamwaris Indapendon
dipeffukan untuk meningkatkan Iindependensi
Deavan Komisans dar manajermen™ (Michojon dan
Parponetis, 2010). Komisasis ingependen merupakan
Daglan yang berasal darl  lar  manalemen
sohingga komisarls indeponden cenderung urtuk
tidak terpoengardhy oleh  Undakan  manajemoen,
mtfosa  oonderung mondorandg | perusahaan
untuk rreEngungkapkan Informios wang lensh uas
kepada para stakeholder-nya. Bonazz dan kslam
2007 memyatakan babtrws "bukti empins -masa
lalu todah menyepakati peran pengawasan yang
baik dilakukan obeh dewan luar pefusahaan dan
direkiur Indopendon Wwihadap KinotEa manajerkal
dan perdsahaan secary kestluruhan dimana para
dewan lsar dan direktur pefusshasn mengawasl
porusahaan agar beropesrast sesual dengan jalumya
dan tdak berentangan dongan Rukurm”, Minnick
dan Moga O] melinagt "aspook darn sl positf
yang menyangkut pada nilal perusahaan setelan
pajak, vang kemudian meningkatkan Kekayaan
pemegang saham serta membernkan dorongan
yang signifikan darl boitom fine performance”.
Panslitian yang dilakukan clah Sabh dan Moo 2013
menyimpilkan Dabwa  “Romisarls  ndapendon
mclakukan pengawasan yang sangat balk dengan
mengarahkan perusahaan berdasarkan pada aturan
yang telah ditetapkan®. Komisars  ndependen
bersama deaan Komisars yang lain bersama-sama
fRclaksanakan tugas pengawasan dan menentukan
strateql kebijosan fangka panjiang Maupun angka
pEndol yang menguniungssn bagl perusahaan
namun tidak melanggar hukum termasuk dalam
penentuan strategl yang terkalt dengan pajak
Pengawasan wyang dilakukan' oleh  komisars
independen dilakukan agar tidak terjadi asimetris
informasl antara manaemen perusanan dengan
para stakeholder. Menurut penslitl, kehaditan
womisarts  Independen dalam déwan komisaris

mampy  meningEalkan pengawasan  einadap

kingrja dircktur, sehingga dapat berpengaruh

terhadap manajemen untuk meminimaiizn tingkat

effectne tax ratée suatu perusahaan , sehingga

mengarah sebagal barfkut

Hla: Konlsarls Independen berpengardh negatif
terhadap Affective Tax Rate

b. Pengaruh Komite Audit terhadap Affective Tax Rate

Bomite  audit meiupakan kKomite tambabhan
vang bertugas moembantu dewan Komisans dalam
molaRukan pongawasan  emadap  mangiermen
perusanasn, Berdasarkan keputusan Ketua BAPEPAM
Nomor Kep-29Ph2004  dalam  peraturan  MNomor
I 15 disebutkan bahwa “Homite audit yang dimdliki
abeh  perusabiaan minimal terdin dan tiga orang o
risha sekurang-Kurangnya salu ofang borasal dan
ANGOata kemsars Indepencen dan dua ormang Rnya
borasal dar luar emiien atau porusahaan pubdile,
*Eomite audit memupskan alat yang efektfl untuk
mislakukan mekanismes pangawasan,  sehingga
dapat mengurangl bina agensi dan meninghkatkan
Kualitas  pongundgkapan porusanaan”™ [Foker, 1990
dalarn Sald et al [(2009), Pengungkapan penssanaan
yang dilakukan oleh komite audit menunjukkan
babwa perusahaan tefah bekerja berdasarkan aturan
yang telah ditetapkan dan thidak meelanggar hukum
vang beraku “Homile audit beffungsi mermbarikan
pandangan Mgl masalah-rmasalah yand
bernubungan dengan kebifakan kewangsn, aruntss
dan pengendalian inteonal perusahaan® (Mayangsarn,
F003). Komite aodit berdasarkan fungsinya terssbut
membantu  dewan  komisarie agar  tidak  tetiadi
asifmetris Inforrnasl dengan melalukan pengasisan
Softa memberikan rekomendash Kepada manajemen
dan dewan komisarls terhadap pengendalian yang
telah berjalan Transparansi terhadap: pemegang
saham dalam hal palak semakin dituntut oleh otortas
publik [Sattor 2010). Dikarenakan adanys implakssi dard
Poaky paak agresil, Dorusanaan morcka mengambil
posisl agresit datam bal pajak dan akan mencegah
tindakan itersebut jika mercka tahu  sebelumnya,
Menumst Char dan Lia (2010, |ka nominal pajak yang
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dibayarkan Teraly tinggl Diasamya akan mMermnaksa
peruszahaan unfuk meminimalis angka pajak tersebat
dengan melakukan penggelapan pajak, maka semakin
berkualitas sudit suatu pefuzahaan maka parusahaan
tersebut cendefung tdak melakukan mampulasi laba
untuk kepentingan porpafakan, Berdasarkan uraian
diatas mMaka hipotess yand disjukan dalam ponddinan
iy aciatahe

Hib : Komlite Audlt berpengaruh negatif terhadap
Affecthve Tax Rate

¢. Pengaruh Investor Institusional terhadap Affective

Tax Rate

Lirm (201} menjelaskan batvaia "aktivitas pemegang
saham melslul keterlibatan yang lebih besar dari
irvestor institusi akan mambantu untuk meningkatkan
efek penghindaran pajak denu kepeftingan pemegany
caham [rban pakak yang iebdh fondah) dimana bara
pemnegnng saramyang lebdh Desar dan pas pemegang
sahiam Insthtos! akan melahukan interensi erhadsp
manajemen yang bertujuan untuk  meminimalisic
jumiah paiak dan maningkatkan kekayaan dinnya
sondin”, Wahab ov al, [08] welan melinal “peran
Rrvosior institusional dl Malmsin dimana moreka
menuniukkan tatwa investor institusonal bisa muncul
bersarmaan dengan tats kelols perusahzan sebagal
dua agen pemantauan”. Perusahaan dalam rangka
msAguiang mMmasatal Keagenan dan untuk moeRcapal
Ee DU A DODIOET T K ey Tor o s yang ieDih Undsgi
dan dapal menjamin nvesiasl berkelaniutan maka
pajak harus di turenksn melalul perencanzan pajak
yang didorong olebh para imestor instituslonal Irnsestor
institusional pada dasarmya  Mempunya  kendall:
yang cukup Besar dalarm Berangsungra BecHatan
cporasional porusahaan. Fadd dasarmyd Setiap (meastior
ingin mendapatkan laba setinggi-tingginya Sehingga
akan menyebabkan pembagian deviden  yang
cukup tinggl Datam pencapadan tersebut terkadang
pemegang saham institus yang marupakan pemegang
Samam mayoritas mengorbankan  Kepontingan
pemegang saham lainnva, Mamun bagl manalemen,
iabka yang tinggi ada pengaruhnyan dengan Jumish
pajak  yang harus dibavarkan oleh  perusahaan.

Imvestor  insutusional  sebagal  pengawas  yang
Derasal dan cksternal akan mendorong manalemen
perusahaan dengan mealakukan pengawazan terhadap
manajemen perusahaan agar dalam menghasilkan
laba berdasarkan aturan yamg berlaku, Karena
pada dasarnya investor insutusional lebin  melihat
SODOrapa jauh manajermon taat kepoda aturan datam
menghasitkan laba, Berdasarkan penjelasan tersebut
terdopat indikasl inmvestor institusional mempunyal
andil dalam perstapan kebljakan yang terkait tingkat
pajak ofoktif. Besdasarkan urasan  tersebut  maka
Mipeoteses yang dinjukan dalam poncitan inl sdatahn

Hie @ Investor Instliiusional berpengaruh negatif
terhadap Effective Tax Rate

1102 Pengaruh Intensitas Aset Tetap terhadap

Effectlve Tax Rate

“IRIbEREITIs 50T AR perusahiaan menggambatiean
inyaknym  Invesiosl  pergsanaan perhadap a5l
tetap perusahdan, Intensitas aset tefap perusabaan
dapat mengurangi pajak Karena adanya depresiasi
varnd melekat dalam aset wWwiap. Manajer akan
menginvestasikan  dana MEenganggur  perusahaan
untuk berinvesiast dalam aset tetap, dengan tujuan
untuk mendapatkan keuntungan berupa depresias
yang dapat digunakan sebagal pengurang pajak®
[Darmadi dan Zulaikha, 2013).

Rodrigues dan Aras (2012 ményebutkan bahwa
“akitiva 1Rap yang dirniliki perusahaan mermungeinkan
perusanaan untuk memctong pakek akibat depresiass
dari aktha tetap setiap tabunnya®, Liv dan Cao (2007
menyebutkan babwa “metode penyusutan asset
didarang oleh hukum pajak, sehingga blayva depresias
dapat dikurangkan pada laba sebeium pajak™, Lebin
njul, Sabll dan MNoor (2012) menjclaskan Dahws
“perusahaan yang mempunyal aset tetap yang tinggl
cenderung melakukan porencandan pajak, sehingga
mempuryai effective txa rate yang rendsh®, Penstitian
tardahulu yang telah dilakukan Derashid dan Zhang
(2003, Richardson dan Lanis [2007] dan Noor et al
(2010} mendapatkan hasil bahwa “varabel Intensitas
st beiap berpengaruh negatif ternadap tar! pajak
efeliif Dari luran distas, dapat diambil hipotesis bahwea:
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HZ: Intensitas Aset Tetap berpengarubh negatif
terhadap Effectivie Tax Rate

2103 Pengaruh Intensitas Persediaan terhadap

Effective Tax Rate

“Intersitas persediaan menggambarkan
Eagairaana porusanaan MErEginsestasikan
Rokaynannyn  pada  porsedisan, Besarmya  Intensivas
persediaan  dapat menimbulkan taya tambahan
antata lain adanya blaya penyimpanan dan blaya yang
Limbul akibat adanya Kerusakan barang™ (Heryanto,
2007, PSAK Na, 35 “mengatur Diaya yang timbul atas
kepermiHEIn Dorsodizan yang Desar narus Qikeluarkan
dari biaya persediaan dan diakul sebagal beban dakam
perinde terjadingg blaya®, Blaya tambahan atas adanya
parsadiaan yang besar akan menyebabikan panurunan
laba . perusahaan, Dalam agedns) teofl, mManajer akan
Borusaha. moeminimatsr beban tambaban  Karéng
banyakrym porsediaan agar tikdak mehgurangl Rba
perusahaan disksl lain, manajer akan memaksimalkan
bigya tambahan yang Wrpakss ditanggung untuk
menckan boaban pajak. "Cam yvang akan digunakan
manajes - adalah  Gongan membebankan Blava
tambahan  persedizan  uniuk  menuronian  laba
perusanaan sehingga dapat menurunkan beban pajak
perusahaan® ([Darmadl dan Zulaikha, 20013), Jika laba
perusahasan mengecil, maka akan menyebabkan
EnUiUnnya pajak vang dibayarkan oleh perisahaan.
Dari uraian diazas, dapat diambl! hipotesis bahwa

H3 : Intensitas Persedlaan berpengaruh negatif
terhadap Effectlve Tax Rate

2104 Pengaruh Profltabllitas  [ROA)

Effectlve Tax Rate

Feresanaan dongan UngEat profitabilsias yang
tinggl dapat membayar pajak lebin tinggs darl
perusahaan yang memilik profitablliitas yang rendan
Penyebabnya oadalah karena pajsk  penghasisn
perusahaan akan dikenakan berdasarkan besarmya
penghasiian yang diterima oleh perusahaan. Undoang
Undang Mo, 3& Tahun 2008 pasal | menjelaskan “babwa

pajak penghasiian dibebankan Kepada sublek pajak
yang mensrima atay mempernolen penghasiian datam

terhadap

Thun paja k™, Richardson dan Lanis {2007 menyeDutkan
bahwa “perusahaan yang memiliki profitabiiitas
yang tinggl akan membayar pajak lebihy tinggl dari
perusshaan yang memiliki tingkat profitabilitas yang
abity rendah®,

Hubungan negatiling mengindikatikan porusanazn
yardd somakin efisien dan mempunydi profit yang
tinggl membayar beban pajak yang rendah. Alasan
yang memungikinkan adalan babwa  profitabiiitas
perissahaan dikeitda untuk mendapatkan Keuntungan
dari insentif pajak dan kelongoaran paiak ainnya untuk
MCRUrUnsan el pajak ofckiifnyn. Do uraian datas,
dapat diarmbil hipotesis Do was

H&: Profitabllitas berpengaruh positlf terhadap
Effectlve Tax Rate

BAB || METODOLOGI PENELITIAN

3] Rancangan Penelitian

Penslitian ini dilakukan untuk mengukur pengareh
diari Variabel Independen yakni Karakboristik Corporate
Gornance, InleRAsitas: Aset  Tedap, |Intensitas
Persodigan  dan Frofitabliceys . werhadap - Varabed
Dependen Effective Tax Rate (ETH). Populasi penefitian
ambil adalah perusahaan manufakiur yang terdaftar
dan Listing sanhaminya di BE| salak tabin 2002- 20 agar
supaya pensditian yang dilakukan dengan data dard
tabilif yang terban.

3.2 Definisl Operasional dan Pengukuran Varlabel

Konsep dasar darl defintsl operasional mencakup
pengertian dan petunjuk dalam mengetabul informas)
tentang variabel yang akan diteliti untuk menganalisa
data yang Serhubungan dengan twuan peneditian,
Adapan dofinisl operasional yamg digunakan daiam
penelitian inl adatah sehaal T

3.2.1 varlable Penelitian

"Dafiniel operasional varlabsl adalah bagalmana
MCTEMIEKAN dan Mmengukur variabel-varabe! tersebut
gl lapangan dengan merumuskan secara singkat
dan jelas, serta tidak menimbolkan berbagal tafstan®
[Sekaran, 2017). Pada penelitianini terdapat duavariabet,
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yaity variabel independen atau varabol bebas (%) dan
varlabel dependen atau variabel terikat (Y] Ada enam
variabel independen atau bebas (X) dalam penelitian
inl yaitu praktik Corporate GCovernance, intensitas
aset tetap, Intensitas persediaan dan profitabiitas.
Sedangkan untuk varabel dependen atau variabel
werikat () dalam penclitian inl hanya ada satu yar
effective tax rate [ETR),
Berikut penjelasan masing-masing varlabek

3.2 Varlabel Dependen

Variabel dependon  morupakan varabel  yang
dipengaruhl oleh variabel Independen atal variabel
bebas. Dalam penefitian in) vanabel dependenmys
adalah Effecthe tax rate [ETRH), Effecthve tax rate (ETH)
adalah tingkat pajak efektf perusahaan, Effective tax
rate [ETH] semakin bak apabtila nilal Effecthve tax rate
{ETR) semakin rendah Menurul Redrigucz dan Anas
(20R2] “Effective sax rate [ETH) dapat dihitung dan
beban pajak dibagl dengan laba sebclum payal dan
udak membedakan antara beban pajak kini dan beban
pajak tangguhan Effectrve tax rate (ETR) dibitung dari
peban pajak penghasilan (betan palok kKins) @iDag
dongan pendapatan sobelum palak, Semakin bak
nila Efective tax rate ([ETR) ditandai dengan semakin
rendahnya nilal Effective tax rate [ETR) perusahaan
tersebut®. Beban pajak yang  digunakan hanya
menggunakan beban pajak dikarenakan pada beban
pajak Kink dimungkinkan untuk molakukan pemuliban
KoDlfakan-Kebiakan yang ferhail dengan perpajakan
dan akuntanst Effecthe tax rate (ETRT perusahaan
dapat ditkur dergan menggunakan rumus yang
digunakan Ardyansah dan Fulaikha (2004);

Beban pajak dan labs  sebsium paak dakam
penghiturgan Tanf pajak ofellll morupakon Deban
pajak yang tercamtum dalam laporan fabajrugl
porusahaan

3.23 Varlabel Independen

Variabed independen adatah variabel yang mem-
pengarahl variabe lainmya

Dialarm penelitian inl varabel indepsnden adaish
Karakteristik Corporate Covernance, intensitas aset

Totap, iNDeNsas persediaan dan peofnabllitas, Variabel
Kontrgd datam  Varlabel  Independen  Karakteristik
Corporate  GCovernanace  terdiri  dar;  komisaris
indepanden, komite sudit dan investor institusional.

4 Komisaris Indepanden “Komisars  independen
adalah komisdris  yang  bukan  merupakan
DOGOOLI MANAenen, DEegang SINan mayoniias,
pejabat alau dengan <ara kin berhubungan
langsung atau tdak lansung dengan pemegang
saham mayolitas darl suatu perusahaan yang
mengawasl pengelolaan porusahaan™ (Surva dan
Yustiovandana, 2006}, Berdasarkan peraturan Bursa
Efek Indonesia [BEI) Momor Kep-305BENDT-2004
*setiap- perusahaan yang telah memilid komisarls
Indepanden sekurang kurangnya 30% (Hga puluh
parsen) dan jumiah selurubh anggota komisaris
botarti telah memenuhl  pedomah  cofporate
oovermance”, Varabel inl diukur dengan fonmiula
SEDQH Doriul

Propors! Komisarls Indepeden = 100%

Komite Audit

Kemite audit morupakan salah satuy Dentuk mvats
dar penerapan Good COTPOrate QUANRTMance. JTau
tata kelola yang baik. Banvak para pinak; terutama
darl pihak Investor menganggap bahwa dengan
adanya komite audit menjadi nilai tambah bagi
setieah perusahaan, Investor akan kebih merasa
aman Jika berinvestasi pada perusahaan yang telah
MOTEapkan good COMporate QOVernance. Setiap
JEnds peTusahazn, Karasiorstik Komie auditnya pun
berbeda pula, dalam penalitian in digunakan jumilah
anggota komite audit dalam  suatu  perusahaan
eebagal alat ukur variabe] komite audit [Chen ot al
20001

Ivestor Institusional

“imvestor institusional 2dalah kepemilikan saham
porusahean yang mayoritas dimilik okeh institus
atau  lembaga  [perusahaan  asuransd,  bank,
porigsahaan  investasl, asset management dan
kegmmilikan mstitusi Bain)™ Dakman dan Machmud
(#00E). Apabiia suatyu perusahaan mempunya
lebih dari s3tu pemegang saham institusl maka
kepaemilikan saham diukwr dergan menghitung
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e seurun saham yang dimiliki oich sefimn
pemilikan institust. Rasio inl dapat diformulasikan
sebagal berikut
Propors] Komisarks Indepeden = 100%

d. Proflitabliitas (ROA)
“Cefinisl profitabifitas adalah  ukuran  untuk
mignila ofision ponggunaan modoal dalam soatu
porusanann  dengan  membandingdan | aniara
mgdal yang digunakan gengan laba operagd yang
dicapai® [Darmadi dan Zulakha, 2013). Penelitian
MenNQEURAKAN Bhodly 250 return on asssl (ROA]
Untuk mengukur profitabditas porusahaan, Varas
feverage Qiukur dengan Mumusin eann on asset
(Hery. 2015)
ROA = Laba berslh / Total Aset

e. Intensitas Aset Tetap
*Definksl Intenstas aset tetap adalah gambadan
DTy XSS ToraR yang dimiblikl cleh pérusanaan”
{Carmadl dan Zulaikha, 2013, Penclitian  Inl
menggunakan proxy intensitas aset tefap untuk
menggambarkan intensitas asetl tetap perusahaan
Imensitss asol Wlap pofusahaan dalam peneiitian
ini dapat dinitureg dengan cara [otdl ass0T eiap
yang dimiliki porusahaan dibandingkan dengan
otal asset perusahaan, Sesal dengan rumus yandg
digunakan Ardyancsah dan Zulaikha (20014).
Intensitas Aset tetap = Total Aset Tetap / Total Aset

f. Intensitas Persediaan
“Intensites poreadiaan merupakan oonmingn oo
seDerapa besar perusahaan Denmvesiasl torhadap
persediaan yang sda dalam perusabaan” [Darrma-
di dan Zulaikha, 2003). Variabe! intensitas asset tetap
mengaunakan pooxy rasio nensitas  persedisan.
Rasioinbersitas persediaan dapat dihitungan Sengan
card nikal porscdiasn Yandg 5o dalamn porusahaan
dibandingkan dengan toial asel perusabaan.
Melalul penjelasan diatas dapat disimpuikan bahsa
intensitas persedigan dapat diukur dengan ruemus
yang digunakan Chiso et of (20012
Intensitas Persediaan - Total Persediaan / Total Aset

3.3 Metode Pengumpulan Data
Dalam  penelitian  Ini  penslitlt menggunakan

metede penalitian dengan cara mempensien data
¥ang berkaltan dengan masaltah yang sedang diteditl
melabul bukw, intermst, jumal dan beberapa perangkat
lain yang berkaitan dengan judul panélitian. Data yang
akan dipakai okah peneltl adalah data sekunder dimana
data vang didapat secara tidak lansung molalui media
porantarypinagk Bin Dot sekunder Hasanya Denupd
Duktl, catatan atau data hostoris yang welah disusun
rapd dalam arsip baik yang dipublikasikan maupun
yarg tidak dipublikasikan® [Sughona, 2012). Panelit
Mengounakan pengumpulan data sekunder diperoleh
darl website Bursa Bick Indonesia (BBI] dan websinge
resmnl perusahaan yang bersangkutan, bDaik  berasal
darl Indonesia Capital Market Directory (ICMD), annoal
report, sarta website Bursa Bfok Indonesta ds waww it
g
Sampal dalam  poenelitian ini adalah perusabaan
manufakiur sekior Industrl batang kKonsumsl yang
terdaftar dl Bursa Efck Indonesa (BEI. Motode yang
digunskan penelitl dalam pemilinan sampel yaitu
dengan teknik Purposive Sampling, dengan memilih
bordasarkan  portimbangan  Judgement  Sampling)
yang merdpakan bentuk pemdinan sampel secana
tidak acak yang imformasingg dipercieh  dengan
menggunakan pertimbangan terientu. Populasi yang
akan dipilih cleh pensliti adalah sampel yang dibatasi
dengan partimbangan-pertimbangan sebagal berlkut
1L Pedusshaan Manufaktur yang terdaftar ds BE! tahimn
200 2-2006.
£, Perusangan Manufakiur yang [enmasuk o dadam
Sekctor indusm Barang Konsumst
3. Perusahaan yang mendapatkan Laba selama &
tahun Bertunut-turut, Harena apabila perusahaan
pada saat tahun tersebut merugl maka Udak akan
dikenakan Fafak Penghosiian 3135 Rugl tersebut
&%, Pergsahaan Manufakiue yang menerbitkan Laporan
Kouangan pada tahuyn 2001320 dengan lenglap
dan telah dilskukan audit atas Laporan Beuangan
tersebut, maksudnya lengkap adalah elemen
variabo-varabs Indeponden ditamplikan S8Cara
lengkap dalam tahun 2002-2016,
L% Perusahaan  Manufakiur  yang  menerbitkan
Laporan Ecuangan dengan menggunakan mata
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uang Rupiah, agar perusanaan yang wrpllin dapat
rmigwakili pendsanaan rmanufaktur o Ingones:s,

B Data-data mengenal variabel yang akan duelitl
disajikan secara lengkap dalam Laparan Keuangan
H0i2-2016.

B4 Miotode Analisls Data
3.4, Statistlk Deskriptif

"Sfatistik  deskriptif memberikan gembaran
atau deskripsi sustu data sehingga menjadikan
sobuah informasl yang lebih jelas dan mudah untuk
dipahamii Statistik Qoskrptif dapat dilihat darl ikl
rata-rata rean, median, modus, standar deviasl, niksl
maksimum, dan nial minmom® (Ghiozall, 200355,
Statustik  desknptef dapat menjelaskan  wvaniabe|
vartabel yang terdapat dalam penalitian inl. Selain itu
statistik deskriptif menhyajikan ukuran-ukuran niumerik
yang sangat penting Bagi 0ata sampad,

3.46.2 Ul Pemllihan Regresl Data panel

Diata Panel adalah sebuah data yang digunakan uituk
rreslinal pediaky umum suatu variabel dafl berbagal
WAL [ENCiviciul CEEN anTar WwakTu {[ingys indhicu dan Bnias
Wakiu)], Kelchihan menggunakan data panel adalah
kita dapat mendalarmi efek ekonomi yang tidak dapat
diperolzh dengan menggunakan data lintas waktu (mme
sEties) maupun dats intas indhddu (omss section)
a. Pendekatan Kuadrat Terkecll {Pooled Least Square)
Fondekatan  yand paling ssdefhana  dakam
pengolahan data pame!  adalah dengan
menggunakan metode kuadrat berkecll biasa atau
Ordinany Least Sguare (CLS) yvang diterapkan dalam
data yang berbentuk pool. Di dalam pengolahan
data pansl dengan mobede Ruadeat erkecil Dlasa
atau  Ordinary Least Squarg (OLS) dilanjutkan
dengan Ul Asurnsi kiasik
Pendekatan Efek Tetap (Fixed Effect)
Hesulitan terbesar dalam pendekatan  metode
kuadrat  terkecl] blssa. tersebut adalah asumsl
iInterscp dan slops darl pRrsamaan regros yandg
digmggap kanstan batk antar daerah maupan antar
waktu yang mungkin tidak beralasan. Genaralisasl
secara umum sering dilakukan adalah dengan

memasukkan varabel boncka (durnmy varfabie)
untuk mengizinkan terfadinya  perbedaan  nital
parameter yang berbeda-beda balk Hntas unit cross
Saction maupun antar waktu. Di dalam pengolahan
data panel dengan metode fixed effect udak
dilanjutkan demngan Ui Asumsl kiasik

Pendekatan Efek Achk (Random Effect)
Eeputusan untuk memasukkanyvanabel bonekadalam
modie! cfell tetap tak dapat oepunghkinl akan dapat
misEnimbuiian konsekuens! (rade off) Penambahan
vatiabel bonoka iRl akan dapat monguiangl bamakea
dorjat kebobasan (degred of froodom) yang pada
akhimya akan mengurangl ofisicns) darl pararmeter
yang diestiminast Berkaltan dengan hal inf, datam
model data panel dikenal pendelatan ketiga yallu
moded efek acak [random effect) Dalim modsl afok
acalk, patamslee-parameter yang beibeds antar
dasrh maupun antar wakiu dimasukkan ko dalam
error, Karena hal infah, model efek acak sering juda
disebut model Komponsn ol [Bror comiponent
model). Catam pemiiihan modal yang tepat pengujian
ini dilakukan dengan menggunakan Likslihood ratio
1St dan Hawsman 1ost

a. Ukelihood Ratlo Test (Restricted F-test] atau

Chow Test

Pada tahap awal pengujian Aikelibood
dilakukan untuk Mmengetahul model mana vang paling
iDaik g unakan dakarm poreilian anTaTa Comimon offodt
model dan Jiged effect model, Hipotesa pengujian ini
dapat dirumuskan sebagal berlkut

Hao: Common Effect Moda)

Ha: Fixad Effect Model

Symrat dalarm pengambilan Beputusan yang diterinma
valtu apabiln probabiitas ohi saquare kebih kecil doarl alfa
0.05 maka Ho ditoiak sehingga H, diterima, yang artinya
misdal yang paling tepat digunakan adaiah fived effects
clan sebalikmya jika Chi square leblh besar maka miodsd
yang digunakan adalah common effect,

ratio

b. UJl Hausman
Serslahn melakukan penguiian kelikeod mtio maka
tahap sslanjutrva dalam menentukan model yang
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gkan digunakan adaiah dengan molakykan pengulian
hausman, Hipotesa pengujian inl dapat dirumuskan
cebagal berkut

Hoo Bandorny Effect Modad

Ha: Fixed! Effect Mode!

Syaral dalam pengambilan kepuiusan yang akan
diterima daktarm uli hausmon yaitu apabit probablbcas
chi sguare kebin kecll dari aifa 005 maks Ho ditolak
sehingga H diterima, yang artinya moded- yang paling
tepat digunakan adalah fiked effects dan sebaliknya
jika chi square lebih besar maka mode! yang digunakan
actalah random offiech

<. UJl Lagrange Multiplier (LM)

Jika pada pengujian likedhood ratio atau uji Chow
Hogagalditcdak atau keputusannya model yvang terbadk
adalah Commaon Effect, maka langkah selanjutnya
adalah mdlakukan ujl Lagrangé Multiphor [LM]. Adapun
hipoiesis pengllionngG adaiah sebepn borius

Hoo Comman Effect Moags]

Hat: Random Effect Modsf

3.4.3 Ull Keefislen Determinas!

Pongujlan  goodness-of-fit dilakukan  dengan
menggunakan  koefisien determinast. Ul koefisien
determinasi berganda digunakan untuk melihat
sebefapa  besar  wvariabeloarabel  bebas dapat
mempengarutl  variabel terkal, maka digunakan
koofisien gomwnmingsl untuk enuniukan  piopors
varkablitas total pada vanabel bebas yang dyclaskan
pada modal regrest, Kosfisien determinas) (B dapat
dihltung untuk mongetahul sebarapa besar persentase
suMmbangan varabel-variabel bobss secara barsama-
ama terhadad vatiabe| dopardon.

344 UJI F (Ul Serentak)

Penelitan yang dilakukan ofeh Ardyansah dan
Zulaikha (204}, menelit! variabel dependen Effective
Tas Rate dan vatlabel Indespondennya adalabh Sins,
Lewerage, Profitability, Capital intensity Hatio, dan
Komisares Independen. Hasll dan penehuan ini adatan
Variabe! size (ukuran perusahaan: memillk pengaruh
yang signifikan terhadap effective tax rate [(ETH)

Cermgan arah negatit Vonabe! overage tidak mermiliki
pengarun yang slanifikan terhadap effective tax rate
{ETR). Variabe| profitabllity tidak memiiki pengaruh
vang sigrufikan terhadap effecthve tax rate (ETR)
Variabed capital intensiny ratio tdak memiliki pengaruh
vang signifikan torhadap effecthve Tax rate (ETHL
Variagbhd  Komisars ROrnisars  inceponden e oodliki
porgarun yang signifikan ernadap offective tax rate
{ETR) gengan arah positif,

Penelitian lalnnya yang dilakukan cleh Amelia (015)
dengan menggunakan Varlabel deponden Effective
Tax Rate dan Variabel Independenmmyn adalan Ukuran
Porusahaan, Leverage, Profitabilitas, Intensitas Aset
Tetap, Intensitas Persedlaan dan Komisarns Independean,
Menggunakan Ui asurmsl kiackk, Begresilinear berganda
sebagal atat analisis statistikmya. Hasil dan peneditian
iml adalah Vatlabed slde (ukuran porusahasn] msermdliki
pongaruh yang signifikan terhacap offective tax rato
{ETR) VWariabe leverage tldak memillkl pengarub yang
signifikan terhadap effective tax rate (ETR. Wariabsd
profitabifitas tidak memiliki pengaruh yang signifikan
erhadap effacthe tax rate (ETR). Variabal Intensitas
Aser Tetap dak. memiliki pengatuh yang signifikan
erhagap effecthve tax mate (ETR). Varlabel Intensitas
Persediaan tidak memilikl pengaruh yang sanifikan
terhadap effective tax rate [(ETR] Variabel Komisaris
Independan tidak memilikl pengaruh yang signifikan
terhaclap affective tax rate (ETR).

2.9 Kerangka Pemikiran

Penelitian inl mengenal pengaruh terhadap tard
Effecthee Tax Bate (ETH] pada perusahaan manufakiur
dl Bursa Efek [ndonssia tahun A002-2006 Terdapat
eberapa varabel yang ingin diteli oleh pencliti
warena glindikKasikan mempengarihl Efective Tak Rate
[ETR) dlantaranya Karakteristik Corporate Governance,
Profitabilitas, Intensitas asset fetap  Indensistas
persediaan dalam hal inl meniadl variabel independen
dan effecthe tax rate [ETR) yang akan menjadi variabel

yang i pengaruhl Jtl dependen.

210 Pengembangan Hipotesis
Hipobesis {atau ada pula yang menyebutnya dengan
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kstikah  hipotesa) dapat diartikan secara sederhana
sebagal dugaan sementara. Hubungan sebab akibat
yangadamernupakanvariabel-varabel yang drvujudkan
dalam permyataan

2100 Pengaruh Praktlk Corporate Governance

terhadap Effective Tax Rate

2. Pengaruh  Korndsars  Independen  terhadap
Effective Tax Rate “Homusars Independsn adalah
Komusars yang berasal darl luar perusahaan dan tidak
memilikl hubungan terhadap intermnal perusahaan
ik Secara Ngsung mMaupun Udak iangsung” sepert
yang dijelaskan oloh Surya dan Yustiavandana, (2006)
“Komisarsindependendiperiukanuntukmeningkatkan
independensi Dewan KomEans dar  manajemen™
itichelon dan Parboneatts, 2010 Hormisanss independen
mefupakan baglan vang berasal dan luar manajermen
eohingga . komisars independen conderung untuk
tidak terpengaiuh oleh  tndakan  manajemen,
mefeks  cenderung mendorong perusahaan untuk
mengurgkapkan informasi yang lebih luss kepada para
sfakotioidar-mya. Bonarz: dan islam 2007) mefvalakan
batwwva “DUkRl smpirs masa 104 1elah mermse pakati
PLrEn pengawasan yang balk dilakukan oleh dowan
fuar perusahaan dan direkiur independen terhadap
Kinerja manajerial dan perusahaan secara keseluruhan
dimana para dewan luar dan direkbur parusahaan
mengawash porusahaan 2gar beroperasi 26403l dengan
jalreya dan tidak Dermentangan dengan hukum”
pinnick dan Neoga @2010) melihat “aspek dan sisl positif
yang menyangkut pada nilal perusahaan setelah pajak,
yang kemudian meningkatkan kekayvaan pemegang
saham sarta memberikan dorongan vang signifikan
dari bottom  line  performance”,.  Penelitian yang
dilakukan olch Sabh dan Moor (2017 moenyimplikan
babwa “komisaris Independen Melakukan pengawasan
yang sangat balk dengan mengarahian perusahaan
berdasarkan pada aturan yang telah ditetapkan®
Komizaris Independen bersama dewan komisarks yang
[N Dersama-sama melaksanakan ugos pengawasan
dan menenfukan strategl kebljakan angka paniang
maupun [angka pendek yang menguntungkan bagl
perusahaan namun tidak metanggar hukum fermasuk

dalam  penentuan Srategi yang  terkait  dengan
palak. Pengawasan yang dilakukan oleh komisarls
independen dilakukan agar thdak teradi asimetn
informasi yang térjadi antara manajemen perusahan
dangan para stakeholder, Manurut penelitl, kehadiran
kormisaris Indepoendon dalam dewan Eommisaris mampu
MENINGKATKIN PeNgIWISIN Ierhadap Kineria dieektur,
schingga dapat Derpengaruh terhadap manajemen
wniuk meminimalkan tingkat effective tax mte suatu
porusahaan sehingga mengarah ke hepotenix
portama sebagal berikut:

Hla: Komisars Independen berpengaruh negatif
terhadap Affective Tax Rate

b. Pengaruh Komite Audit terhadap Affective Tax

Rate

Komite audit morupakan  Komile  tambaban
yafg Derugas mambantu deesan Remsans daiam
mslakykan  pengawasan rhadap manalemnen
parusahaan, Bardasarkan Keputusan Ketua BASEPAM
Momor Kep-29PMM2004 dalam  peraturan  MNomor
14 15 dissbutkan bakaa womite audit yvang dimiliki
i perusafaan menimal  Tendinl ol Uga orang
dl mana SoHurang-Kurangnya  satu ofang  Derasal
darl anggota komisars Indepgenden dan dua crang
lamnya berasal dar luar emiten atau perusahaan
publik”, "Homite audit merupakan alat yang efektif
uRtuk metakukan mekanisme pengawssan, sehingga
dapat mengurandgl bima agens dan meningkatikan
kualitas  pengungkapan perusahaan” (Fower, 1993)
dalam Said et al [(2009), Pengungkapan perusabaan
yang dilakukan oleh komite audit menunjukkan
bafvaa perusahaan telah bekerla berdasarkan aturan
yang telah dietapkan dan tikak melanggar mukur
vang Derlakl, “Komite oudit Dorfungs mamDoenkan
pandangan mengenal masalah-masalah yang
berhubungan dengan kebijakan keuangan, akuntasi
dan pengendalian intemnal perusahaan® (Mayangsar,
F003). Komite sudit baerdasarkan fungsinya - terssbut
MSMIDEnTU Sowan wormisars agar ﬂ_ﬁq‘lh Terjach asirmaer
infarmasl  dengan melakiukan pengawasan  serta
memberikan rekomendast kepada manajEmen dan
dérwran komisaris terhadap pengendalian yvang telah
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periatan, Transparans terhadap  pemegang . satam
dalam hal palak semakin difuntut olen otontas public
{Sartor,2010), Dilkarenakan adarmya implakasi  dar
pélaku pajak agresif, penusahasn mereka mengambi|
posisi agresif dalam bal pajak dan akan mencegah
tndakan tersebut jika mercka tahu  sebolumnya.
Monurut Char dan Liu (2010}, jK3 nominal pajak yamg
dibayarkan terdaly tinggl biasarya akan memaksa
perusahaan untuk meminimalis angka pajak tersebut
dengan melakukan penggelapan pajak, maka semakin
Berkualitas audit suatu perusalaan maks perusahaan
tersebut condolung tidak melakukan mampulasi iaba
untuk kepentingan perpajakon, Berdasarkan uralan
diatas maka hlpotests yang dialukan dalam penelinan
i adalahc

Hlb : Komilte Audlt berpengaruh negatif terhadap
Affective Tax Rate

¢, Pengaruh  Investor

Affective Tax Rate

Lim [2071) menjelaskan bahwwa “aklivitas pemagang
saham moelalu keteribatan yang lebih besar dari
EMAESEOE INSTITUS] Ban Membantu untuk mendingkatkan
efek penghindaran pagak dar kepentingan pemegang
saham [eban palak yang kebin rendan) dlimana paa
pemegang sahamyang lebih besardan para pemegand
saham institusl akan meiakukan intenvensi terhadsp
manajemon yang berlujuan untuk meminimalis
jumiah paiak dan meningkatkan kekayasn dinnya
sendin®, Wahab et al, [2004) telah: melihat “peran
imvestor nstitustonal di Malaysia dimana memeka
menunjukkan bahwa investor institusonal bisa muncul
bersamann dongan tata Kelala porusahiaan sobaga
dua agon pemantauan™. Porusahaan dalam rangka
CrgUrangl Mmasaiah koSgenan J5 untuk Foe ool
keuntungan bottom line performance yang lebih tinggl
dan -dapat menfamin investasi berkelanjutan maka
pajak harus o turunkan o melalul perencanaan pajak
akuf' yang didorong odeh para investor institusional
IPraRSTOr INSTIDUEI0 NG ods daSarnya mernpu nya Kemdal
yang cukup besar dalam berlangsungmya keglatan
operasional perusahaan. Pada dasarmys sctiap imestor
ingin mendapatkan laba setinggi-tingginya Sshingga

Insthtusienal  terhadap

akan menyobabkan pemMmbagian deviden yang cukup
tinggl Dalam pencapman  tersebut  terkadang
pemegang sahaminstitust yang merupakan pemegang
saham  mayortas mengorbankan kepentingan
pomegang saham Einma Mamun Bagl manajemen,
laba vang tinggl ada pengarvhnyan dongan Jumilah
Dajak  yang horus  diboyvarkan  oleh  porusahaan.
Irestor  Insutusional  sebagal  pengawas  yang
berasal dan cksternal akan mendofong manalemen
perusahaan dengan melakukan pengawasan terhadap
manajemen perusahaan agar dalam menghasikan
Iaba  Dordasarkan  aturan yang  borakuy,  Karena
pads dasarmys imvestor insutusional lebif misihat
seberapa jauh manajemen taat kepada aturan dalam
menghasithan laba Berdasarkan penjelasan tersebiot
terdapat indikas investor institusional mempuryal
andil dalam penstapan kebljakan yandg terkait tingxat
pafak  ofoltif. Bordasarkan urasan Iersebul  maka
nipobess yang dinjukan dalam ponclifien ind adatsh:

Hlc : Investor Instltusional berpengaruh negatif
terhadap Effective Tax Rate

210.2 Pengaruh Imensitas Aset Tetap terhadap

Effective Tax Rate

“Intensitas aset tetap perusahaan menggambarkan
banyaknya Investasi  perusahaan  terhadap aset
tetap parusahasn, Intensitas aset telap penusahaan
dapal mengurangl pajak Karéna adamya - depresias
wang  mefekat dalam aset edap. Manajor  akan
menginwstasikan  dana menganggur  panssahaan
untuk berimeestast dalam aset tetap, dengan tujuan
untuk mendapatkan Keuntungan berupa dopresias)
yang dapat digunakan sebagal pengurang pajak”
[Darmmadi dan Zulaltkha, 20E3).

Rodriguer dan Arfas (2012 memnvebutkan  Bahws
"aKtha iotap yang dimillkl perusanaan memungkinkan
perusahaan untuk memotong pajak akibat depresias)
clari aktha tetap setiap tabunnya®, Liv dan Cao (2007)
memebutkan babwa “"metode  penyusutan asset
didorong oleh hukum pajak, sehingga blaya deprosias
dapat dikurangkan pada lba sebelum pajak®, Lebih
lanjut, Sabll dan Noor (2012) menjefaskan bahwa
*perusahaan yang mempunyai aset tetap yang tinggi
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cendorung melakukan perencanaan palak sehingga
mempuryal effective ta rate yang rendah™, Penelitian
terdanulu yang telah dilakukan Derashid dan Zhang
{2003), Richardson dan Lanis (2007) dan Moor et al
201 mendapatkan hasil tabvwea Swarlabeal IntsEnsitas
asel tetap berpengaruh megatil terhadap tanl pajak
CTeRTE. Dan iuran dialas, da pat diamiDil hipobesis Dahwac

HZ Intensitas Aset Tetap berpengaruh negathf
terhadap Efective Tax Rate

2103 Pengaruh Intensltas Persedlaan terhadap
Effective Tax Rate

“Intensitas persediaan MeNggaMbarkan
bagakmana peETusahnaEan mengirvestasikan
kekayaannys pada porsediaan, Besarmya Intensitas
parsadiaan  dapat menimbulkan baya tambahan
antara lain adarya blaya penvimpanan dan blaya yang
trrbul axibat adanya kerusakan Darang” (Heryanto,
2007, PSAK Mo, 14 “mengatur biaya yang timbul atas
kepamilikan persedizan yang besar harus dikeluarksn
dari biaya persediaan dan diakui sebagsal beban dalam
paricde teriadinya bisya”. Bigya ambahan atas adanya
peorseCiangm Yang Dosar akKan mnyebabsan ponurunan
faba perusahaan, Dalim agensl Toorl, manaler akan
berusana  meminimalisir bepan tambahan  karena
banyakrya persedizan agar tidak mengurangl laba
perusahaan dizisi lafin, manajer akan meamaksimalkan
bisya tambahan yang terpaksa ditanggung untuk
menekan beban pajok. "Cara yang akan digunakan
manajer  adalah  dengan  membshankan  blaya
tambahan persedizan unfuk meneunkan o laba
perusahaan sehingga dapat menurunkan beban pajak
pefusahaan™ (Darmadl dan Zulalkha, 2003), Jika laba
perusahaaan menQech, maka akan mermnebabkan
CRUNUATTYD DaRE Yang dibayarkan oieh penssahaan
Darl uraian diatas dapat clamibil hipotesis balvwad

HE : Intensitas Persedlaan berpengaruh negatif
terhadap Effective Tax Rate

2704 Pengaruh Profltabliitas (ROA) terhadap
Effective Tax Rate

Porusahaan dengan tingkat profitabilstas yang
tinggl dapat membayar pajak lebih tinggi darl
perusahaan yang memiltki profitabilitas yang rendah.

Penycbabnya adalah  katena  pajak  penghasilan
perusahann akan dikenakan Dordasarkan Desonmyg
penghastlan yang diterima oleh perusahzan, Endang
Undang Mo 36 Tahun 2008 pazal | menjelaskan
“batwya pajak panghasilan dibebankan kKepads subjek
Dajak yang menefima atau memperoboh penghasiian
dalam - ahun pajakt Richardson dan Lanis (2007
menycbutkan babwa “porusahoan yang  mermiliki
profitabliitas yang tinggl akan membayar pajak
lebdif tiniggl dafl porusahaan yang memilkl tngeat
prafitabllitas yang lebih rondan”

Hubunigan nagatel Ind mrechcl ik in parusahaan
Yang semakin efisien dan mempunyai profit yang
tingal membayar beban pajak yang rendah. Alasan
¥ang memungkinkan asdalah baboa  peofitabilitas
perusahaan diketola untuk mendapatkan kauntungan
dafi insentil pajak dan kelonggaran pajak lalinnya uhiuk
MRSrUrunkan 3 pakak eferiifnga. Dar uraian of atas,
dapat dinmbll hipotesis Datwa:

H&: Profliabliitas berpengaruh positd terhadap
Effective Tax Rate

BAR || METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelltian

Pensalitian ini dilakukan untuk mengukur penganeh
charl Vatiabael Independsen yakni Karakioristik Cofporate
ConOEnance,  Inlensitas.  Aset Tetap, Intonsitas
Persediaan  dan Profitabllitas terhadap  Variabel
Dopenden Effective Tax Rate (ETH]. Populas! penelitian
ambil adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar
dan Listing sahamnya di BE| sajak tahun 20012-2016 agar
supayn pemelitian yang dilakukan dergan data danl
TN Yang terbary

3.2 Definisl Operasional dan Pengukuran Varlabel

Eansep dasar darl defintsl operasional mencakup
pengertian dan petunjuk dalam mandgetabiul informas)
Tentang vatinbd yang skan ciuelith untulk msnoaniisa
data yang berhubungan dengan tujuan penclitian,
Adapun definisd operasional yang digunakan dalam
penaditian ini adalah setagal berikut
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321 Varlable Penelitian

"Definist oporasional vanabel adalah bagalmana
menemukan dan mengukur variabel-variabel tersebut
di lapangan dengan merumuskan secara singhsat
dan jetas, sarta tkdak menimbulkan besbagal tafsiran®
(Sakasan, 2007, Pada peneBtian inf rosdapat dua varisboel,
yaitu variabol indopenden stau variaboel belbas () dan
varabel dependon atau variabel terikat ). Ada enam
wvarabed independan atay bebas (X) dalam penalitian inl
yaltu praktix Corporate Covernance, intensitas aset tetap,
ntonsitas persodiaan dan  profitabiitis. Sadangkan
ALK var bl dependen atau variabet terikat (Y] dakam
penciitEan ind hamys 3038 satu yaitu efective ta rate (ETH]

Berikut penjelasan masing-masing variabek

322 Varlabel Dependen

Varlabel dependon merupakan  warlabss  vang
dipangaruhi olely vanabol indeponden atu viwiabol
bebas Datam penclitian in) vanabol dependenmys adakan
Effecthe tax raie (ETR). Effective tax rate (ETR) adalah
tingkat pajak efektf perusahaan, Effoctive tax rate (ETR)
sarmakin bak apabiia nilked Effecthe tax rate (ETH sernakin
rendaie Menurnat Rodricuez dan Anas RO12) EMective sax
rate {E TH) dapat dihitung dan boeban paiak dibagl dengan
laba sebelum pajak dan sudah membedakan antara
beban pajak kink dan beban pajak tangguhan Effectrve
tax rate (ETR) dibftung dard beban pajak penghasian
[baban pajak kins) dibagi dengan pendapatan sebelum
Dok Semakin baik nilai EMfpeiind tax m@ane (ETR) ditandal
dengan semakin rendannya nital Effecthive tax rate [ETR)
perusahiazn tersebut”, Beban pajak yang digunakan hanya
menggunakan beban paiak inl dikarenakan pada beban
pajak kind dimungkinkan untuk melakukan pemulihan
kotamnyakan-kebijakan yang terkait dengan perpajakan
dan akuniansi EMecve T3 rate (ETR] perusanaan oapat
divkur dengan mMenggunakan ramus yang digunakan
Ardtyansah dan Zuialkha 2014)

Tatal Belan Fajak Feaghasilan

Effektive Tas Rate = Laha schelum Pajak

Beban paiak dan labe sebelum  pajak  dalam
penghitungan tarlf pajak efektif merupakan beban pajak
yang tercantum dalam laporan labadugi perusanaan.

3.2.3 Varlabel Independen
Variabel Independen adalan  wvariabsl  vang

mempenganehl varfabel lalnnya
Dalam penelitian ini variabal independen adalah

Karakteristik Corposave  Covemnance, ntensitas et

etap, inbensitas persodisan dan peoftabditas, Variabol

Kontrod dalam Variabol  indopendon  Karakierstik

Corporate  Governanacg  worcinl  dar  komnisaris

indepanden, komite audit dan investor institusional.

a, HKomisaris Indepsnden “Romisars  Indopenden
adaiah komisatis yang bukan merupakan angoota
Manapmner, DEMagang Saham mayoditas, pojatat
atan doengan Cara ain Dorhubungasn [sngsung atal
tidak langsung dengan permegang sanam mayoritas
darisuatu perusahaan yang mengawas pengeiolaan
porusahaan”™ (Surya dan Yuostigvandana, 20040),
Berdssarkan pefaturan Burss Efek Indonecia (BEI}
Nomor Kep-305/BEJ07-2004 “sotiap perusahaan
yang telah menulls Komusarns indopendon scloufang
kKurangmy=s 30% (tgs pulubh persen)] darl Jumilah
seluruh anggota Karmisarks berarti telah memaenabi
EHiO M COMMOrae Qonel fanoe”. Variabe] [nidiudouar
dongan fonmuks sebDagal Borikut:

_ gkemivaris fudepamiden
Yanggota drwow bowdraris = 10k

Propors Komisans Indepoden=

b. Komite fudit

Karmite audil mefupakan salah satu bantuk fmyata
dari penetapan Good COrporatse: governancd  atau
tata keiola yang Dak. Banyak para pihak, terutama
darl pihak Imvestor menganggap babwa dengan
adamya komite auvdit menjadl nilal tambah bagl
sabieah perusahaan. |mwestor akan lebilh merass
aman jika berinvestasi pada perusahaan yang telah
ICRITAHMAN good COMROFIle QOWInINGE. Seap
lenis perusahaan, karakteristik komite auditnya pun
berbeda pula, dalam peneiitizn ind digunakan jumish
anggota komite audit dalarm  suatu perusabaan
s=hagal alat ukuf variabsal komite audit [Chen ot al
20N

. Inwvestor Institusional
‘Imvestor Institusional adalah kepemilkan saham
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PCrUsSanaan yang mavontas dinniliki obeh institus atau
fembaga  [perusahaan asuransl, tank, peresahaan
investas], asset management dan kepemilikan Institus
lain)* Djakman dan Machmud [(2008) Apablla suaty
porusahaan mempunysl lebih dari satu pemegang
caham Instiesi maka kepemifikan saham diukor
dengan  monghiiung el seluruh  saham - Yang
dimniliki oeh seluruh pemilikan (nstitust, Rasio inl dapat
diformudasikan sebagal berikut:

FAaham insgifus

Frumiak Saam Fevedar. 1 00%

Proparsi Komisans Indepeden =

d. Prafitabliitas (ROA)

“Detinisl profitabéitas adalah ukuran untuk mentia
efisien penggunaan modal datam suatiu perusahaan
dengan membandingkan antara modal  yang
digunakan dengan laba opsrasi vang dicapai™ (Darmiadl
dan Fulakha, F01E) Penelitan 55 menggunakan
proxy raso return oh asset [(ROA) untul menguikur

profitabilitas perusshaan, Variabel leverage diukur
dengan rumGsan rekurn on assat (Hery. 2015)

RO = Laba bersih [ Total Aset

e, Intensitas Aset Tetap

"Definizl Intensitas aset tetap adalah gambaran
besarmya assat tetap yang dimiliki oleh perusahaan®
Darmadi dan  Zulaikha, 2013} Penalitan  ini
FECAgQUnakan Dooxy [ATensitas 3580 01al  uniuk
menggambarkan Intensitas asetl tetap perusahaan
Intensfias aset tefap perusabaan dalam panstitian
inl dapat dihltung dengan cara total asset tetap yang
dimiliki parusahaan dibandingkan dangan total assat
perusahaan, sesual dengan rumus yang digunakan
Ardyansah dan Zulaikha {2015),

Intensitas Aset tatap = Total Aset Tetap f Towal Asat

1. Intensitas Persedlaan

"Inftensitas  posRdidan MMOTUEakan  cemminan  Gar
seberapa besar perusahasn  berimvesiasl  terhadap
persediaan yang ada dalam perusahaan™ (Darmadl
dan Fulaikha, 2003). Varabel intenshas asset tetap

MENGOUNAKEN DIy rask Intensitas persediaan, Rasho
intensitas persediaan dapat dinltungan gengan cara nikad
persedizan yang ada dalam perusahaan dibandinghan
dengan total aset perusahiaan, Melalui penjetasan diatas
dapat disimpulian babwa intensitas persediaan dapat
cHusur dengan ruemus yang digunakan Chisa el of ROT2):

Intensitas Persediaan - Total Persediaan [ Total Aset

3.3 Metode Pengumpulan Data
Catarm pepelitian inl pepelit menggunakan meto-
de pencitian dengan carm mempersieh data vang ber-
kaltan  gengan masalah yang sedang ditelitl roalalul
Duky, internat, jurnal dan beberapa perangkat lain yang
berkaitan dengan judul penslitian. Data yang akan
dipakad oleh penefit! adalah data sekunder dimana da-
ta yang didapat secara tdak langsung melaiul media
perantaraipinak lain "Data sekunder Hasanyn berupa
bukti, cataton 03U dath hostorls yang talah disursan
fapl dalam arsip baik yang dipubligasikan maupun
yang tidak dipublikasikan® (Sughona, 20120 Peneliti
MEnIgUnakan pengumpulan data sekunder dipsroieh
dar wWeDsTe Bursa Bick Indonsia (BBI) dan Websiie res
mi perusahaan yang Dersangkutan, baik berasal dari
Indonesia Capital Market Directony (ICMD), annual report,
serta website Bursa Bfok Indonesia ds wiww idecald
Sampsl dalam penelitian inl adalah peruzahaan
manufakiur soktor Industil barang Konsumel yang
terdafiar o Bursa Efck Indonesa (BEIL Metodae yang
digunakan peneliti dalam pemilinan sampel yaitu
dengan =knik Purposive Sampling, dengan memidth
berdasarkan  pertimbangan Judgement  Sampling)
yang merupakan bentuk pemilihan sampel secara
tidak acak yang Imformasingg  diperoleh  dengan
mMeNggunakan pertimbangan Worientu. Poputass yang
akan-digilih cleh pengliti adalah samps yang dibatas:
dengan pertimbangan-periimbangan sebagal berkut
1. Porusshaan Manufaktur yang terdaftar ds BE|l tahun
2002-F06
Z Porusahaan Manufakiur yang ermasuk datam
Sektor industry Barang Konsumsi;
3 Perusahaan yang mendapaikan Laba sefarma: 5
tahen berturut-turct, karena apabila perusahaan
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pada saat tahun ersebul merugi maka tdak akan
dikenakan Pajak Penghasiian atas Rugl tersebut.

&. Perusshaan Manufaktur yang menerbitkan Laporan
Kewangan pada tahun 2012-2006 dengan lengkap
dan telah dilakukan audit atas Laporan BEouangan
tersebul, maksudrya  lengkap adatah  elernen
variabol-vaniabel deponden ditamplikon Socald
lengkap dalam tahun 2012-20706,

& Perusahaan Manufakiur yang menerbitkan Lapo-
fan Keuangah dengan menggunakan mata uang
Rupiah, agar poerusahaan yang weopilin dapat
mirwakili perusanaan manuinkiur di [oonesia,

& Dota-data mengenal varabel yang akan ditelitl
disajikan secara lengkap dalam Laporan Heuangan
F0Er-20%8,

3.4 Metode Anallsls Data
3.4.]1 Statlstik Deskriptlf

"Siatistik  deskriptift | memboerikan | gambaan
atau deskrips! sustu data sehingga menjadikan
sebuah Iinfarmast vang Bbih jelas dan mudah untuk
dipaharmi. Statistik deskepiif dapat dilinat dar nikal
Fala=Ta1a (rreean], median, rodus, STardan Gooviasl, nikal
maksimum, dan nial minimom® (Chozall, 200309,
Statastik deskriptif dapat menjeiaskan varabel variabe|
yang terdapat dalam panelitian ind, Sedain ity statistik
desktptil menyajikan uRuran-uluran umeank yang
samgal perting badgl data sampel.

342 Ul Pemilihan Regres! Data panet
Diata Pane! adalah sebuah datas yang digunaksn

untuk melihat periiaky umum suatu variabel dar
berbagal undt {indnddu) dan antar wakitu [lintas indhvidu
dan BRtas waktu). Kelebihan mengoaunakan data pane|
acfatah koa dapal rmendabinn ofok SRonotTi warsd Tidak
dapat diperoieh  dengan menggunakan data intas
waktu rnaupun data lntas individu cross section).

a. Pendekatan Kuadrat Terkecll {Pooled Least Square]
Pendekatan yandg paling sedarhana dalam pengolahan
data pand adalah denoan MEnguUnaEin  meinds
kuadrat terkecll blasa atau Ordinary Least Sguare (OLS)
yang diterapkan dalam data yang berbentuk pocl
Ol dalam pengodahan data panel dengan metode

KaFdm rerkec biasa atau Ordinany Least Squand (CLS)
dilanjutian gengan U Asums! kiasik,

b. Pendekatan Efek Tetap (Fixed Effect)
Kesulitan terbesar dalam  pendekatan metode
kuadrat terkecll biasa tersebut adalah  Ssurmsi
intersep dan siope dafl persamaan regrest yang
diangaap Konstan Daik antar doeran Maspun anor
wakiu vang mungkin tidak beratasan, Cencralisasi
secara umum serng clakukan adatah dengan
memasukkan vafiabal boneka (dummy varable)
untuk mengizinkan teradinya perbedaan  nilal
parameter yang berbeda-bada balk Nntas unit cross
SECTion maupun antar wakiu, DF dalarm pengoiahan
data panel dengan metode fixed effect udak
dilanjutian dengan Ui Asumsi klasik

c. Pendekatan Efek Acak (Random Effect)
Keputisan untuk memasukkan vatlabel boneka da-
larn model ehek tetap Tak dapat dipung ki akan dapat
rmenimplkan Konsekucns [rade off) Ponambahan
variabel boneks Nl akan dapat  mengurangl
banyaknya dersjat kebebasan (degrese of froedom)
vang pada akhirnya akan mengurangi effsiens dar
paramesr yang diestiminas. Berkalan dengan nad
inl, dalam model dota paned dikenal pendolatan
ketiga yaitu model efek acak irendam effect). Dalam
mockel efek acak, parameter-parameter yang berbeda
antar dasrah maopan antar waktu dimasukkan
ke datarn erod. Karena hal inl kh, model afek acak
SO JUga disebut model koMponon Smor (oo
component model], Datam permdEhan modsl yang
tepat Pengujian inl dilakukan dersgan menggunakan
Likelihood ratho test dan Hausman test

A Likelihood Ratle Test [Restricted F-tost) atau

Chow Test

Pada tahap awal pengujian Alkelihood ratio
dilakukzan untuk mangetahul modsl mana yang paling
balk digunakan datam penetitian antaa ocommaon effect
model dan Jixed effect model. Hipotesa pengujian inl
dapat dirvmuskan sebagal Derikus

Ho: Commeon Effect Modie!

Ha: Fixed Effect Modal

Syaratdaiam pengambilan keputusan vang diterima
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yailu apabila probabilicas chi square iebin kecil darl alfa
0,05 maka Ho ditolak sehingga H, diterima, yang artinya
micchel yang paling tepat digunakan adalah fixed effects
dan sebaliknya jika Chi sguare leblh bésar maka moda|
yang diginakan adatah common effect.

b. Ul Hausman

Setetah melakukan pengulian ikelinood ratio maka
tahap selanjutnya dalam menentukan moded. yang
akan digunakan adalah dengan mdakukan pengujan
hausman. Hipotess penguiian ind dapat difurmuskan
sebagai berikut:

Ho Rondom Effect Model

Ha; Fixed Effect Mooded

Syarat dalam pengambilan keputusan yang akan
diterima dalam uji hausman yaitu apabila probabilitas
chi sguare lebih kecil darl alfa 005 maka Ho dizolak
sohingga Hj diverima, vang arinya modal yandg paing
tepat digunakan adalah flxed effects dan sebaliknya
Jika chi sgusre lebih eesar maka model yang digunakan
adalah random effect

€. Ul Lagrange Multipller (LM)

Jika pada pengujian kdinood ratlo atau wll Chow
Hogagal ditolak atau keputusannya model yang terbalk
adalah Cornrmiaon Effect, maka langkah selanjutnya
adalah malakukan ujl Lagrangs Multiplier (LM, Adapun
hipotesis pengujiannya adalah sebagai berikut!

Hax Covrirrann Effect Moo

Ha: Rondom Effect Moo

3.4.3 Ul Koefislen Determinas]

Pengujian  goodnese-gf-fit  dilakukan  dengan
renggunakan kKoefision detérminasi. UR  koelisden
dotenminas)  Dergandd digunakan untuk  meingt
seboqapa . DEsar varabelvariabel  bebas dapat
mempengarutl  variabel terkat, maka  digunakan
roefisien determinast untuk menunjukan propors
variabilitas total pada variabel bebas yang dijelaskan
pada model regrest. Koefsion dewrmninasl (R} dapat
difiltung untuk mengetahulseberapa besar persentase
sumbangan variabelvanabel bebas secara bersama-
sama terhadap variabe| dependan.

3.4.5 Ul F (U)l Serentak)

Merupakan global yang juga merupakan uji kelayakan
moded [goodness of fits moded), Uil F ind membandingkan
antara nilal F hitung dengan nilai F tabel pada tingkat
weyakinan tertentu. U F digunakan untuk menguj
apakah paling tidak ada satu variabel independen yang
e rrDngaruhd vorabte] dopencen. Pongufian Ripotosts
dilakukan dengan Bngkah scbagal borikut |
a Hof & B.=B,= B =0 Tidak ada satu variabel

independen yang berpengaruh terhadap varlabel

deptnon.

b. Ha §,#8,7 B, #p, = B, #0 Paling tidak ada sat
variabed independen yang mempenganuil varatel
dependen

c, C.Dasar pengabdlan keputusan datam vl £ :

Ty Jika nital probakbilita F leblh <3 005 maka Ho ditclak

2} Jika nblai probabilita Flebdn > a 005 maka Ho gagal
dliteak

1.5 Metode Anallsis Data
3.51 Analisls Regres! Panel

Penalitian ini mangounakan akat analisis Regnesi
FPanel dengan Dantuan peoedram Eview 90 Metode
analisis regrest linear Gigunakon untuk. mengetaniul
koefisien tegresi atau besamya pengaruh variabel
bebas, yaitu komisaris independen, komite audit,
investor institusional, inensitas aset tetap, Intensitas
parsbdiaan dan kinsga (RO erhadap variabel tidak
bobas, vaitu ETR. Adapun Dersansaan regres panol yang
dipergunakan uniuk mengonalisis- varabel tersebut
adatah sebagal berikut

ETR, =B, * BJND, + B,BCA, + g5, + B.CL +8J, + B,

Eaterangan

B ! Honstansia

p-B. © Koefletsen Regresd
ETR . Effective Tox Rate
IND T Komisl Independen
il : Komite Audit

IS Irrestor FvetiTusona
I : Intensitas Aset Tetap
] o Intensitas Persediaan
ROA . Beturn on Assefs
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11.2 Uji t (Hipotesis)

Uji t adalah’ pengujian masing-masing variabal|
independen terhadap variabel dependen guna menge-
rahui sebefapa besar. Bonkut ind hipotests dan uft!

H, o Variabel independen  Udak mempengoruni
wariatel dependen

H_: Variabel independen memengarund variabel
dependen

Adapun kriteria pengambian keputusan pada ujl
hipolesis adalan sebagal Berikut
L Jika nital prob-t < § 005 maka Ho diterima: Arinys

bahwa ada pengarun antara varlabel independen

terhadap variabel dependen.
2. Jika nilai prob-t = 8 005 maka Ho ditolak. Artinya
batwa tidak ada pengarufl  antars  variabel

Indopendion lermadap varabDoel doperaen,

BAB IV
AMNALISIS DAN PEMBAHASAN

&1 Deskripsl Data / Obyek Penelitlan

Pencditian Inl ailakukan dongan pengulian hipotesls,
dimana penulls ingin menpelaskan seberapa besar
pengaruh variabel komisaris independen, Komite Audit,
Irmsestor [nstitusionsl, Intensistas Azt Tetap, Intensiitas
persadiaan dan profibilitas terhadap Efective Tax Rato
sebadai vanabel dependon. Populasi pads pondditian
inl adatah perusanaan — perusanaan manufakiur yang
terdaftar di bursa efok Indonesia. Berdasarkan kriteria-
kriterla yang telah ditetapkan, terdapat 36 perusahaan
Untuk 5 tahun Berturut-turut dani tahun 2012 samipal
dengan 2006 yang akan dijadikan sampel [ N = 1809
dhakarm penaigian inl

Tabel &1
Hinclan Perclehan Sampel Penelitian
R i Y WA DI S ST B 12iem £}

FIFA@us TSR 510 MENFG T S0070 ARG TRCE i)
BRI AL A
SWFRAGR SN YRR TBEGE MM =

Surrvbon 1 Disda sarkinded yandg diodah

Benkut Ind adaiah tabol Ssompdl  perusanaan
manufakiur khususnya perusahaan menufakiur yvang
termasuk dalam sektor industri barang kosumsi|

Tabel 4.2
Sampel Perusahaan
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menggambarkan variabel-variabel indopenden yang
digunakan di dalam penelitian inl yaitu karakioristik
COMPONaLE govermance, Intensitas Aset Teta, intensitas
Persediaan dan Profibilitas, serta varkave| Dependennya
adalah Effective Tax Rale (ETRL Vatiabebvatiabsl
tersebut diuji socara nilai minkmurn, maksimum, raca-
rata {(mean] dan standar dehasi. Borikut inl merupakan
bl hasil penguilan statistik deskrigslf atas vanabel-
warlabel tersebut

soDEsar 3637890 dan median sebesar 5673843, dalam
penelitian inl untuk variabel Investor Instiusional
sedikit karena dapat dilihan nilaimya lebih sedikit dari
median. Variabel Intensitas Asat Tetap memillikl mean
LO 24822 dengan standar deviasi sebasar 2031626 dan
miadian 4 Ti228, dengan demikian dapat dilihat Batwa
INtenSTos 3501 LaD ernitung bamyak dikarenakan

nilairya lebdh besar daripada nila? rmedian,
Variabel Intensitas Persedizan dl dalam penciitian
ind el nllzl mean 22546209 dengan

Totpd &% nilal standar devias 1646250 dan nila
—T m;:““':““‘:’w' — median18.83179, dengandemikiandapat
Wen | BOTR | W | awzm| wenw | magm | meme | wume | Ganat banwa imtenshas Persedinan
Medan | 261514 | 303503 | 300000 | 760 | sttme | e | saa | oueung Danyak di@renakan nifainys
Muorem | SEEN0 | 833355 | S000000 | el | tesim | samtac | 4asms | O @tas nilal median Untuk varabel
| Wimmum | 2G24T | 000000 | 2000000 | Oocooo | SSears | temaa | oo | profitabilftas dif dalam peneditian ini
St Dee | S355305 | 12603 | 0sfnd | Watem | Mawss | redsrms | mstei memiliki nilal mean 1004852 dengan
Skewness | SIS | GEGTNED | 1296TTE | L) | OGN | 1061 | 03@z7 | nilal standar devias| sobosar 8244204
Mool | 70873 | 73608 | eabe | 1oty | e | assee | i | dan nllal median sebosar 8244204,
dengan demikian dapat dilihat bahwa
JuepeBe | ENACD | ERINSS | MESHID | 1TRENM | 130WS | SN0 | BT | ariabel profitabilitas terhitung banyak
- dikarenakan nilainya borada & 3tas nila
Prohabdity | 2000000 | CO0KCO | 0000000 | 0000t28 | 000tax | 0000060 | 0000000 .
i,
S WP | G088 | 5500000 | GEOR13 | WeHGE | &S1ET | tEma
BumSq | Sm1d | it | S0eH1 | Dm0 | mores | s | sesies | W2 Ul Pemilihan Regresl Data
Dev panel
Penalitian melakukan pengodaban
i L1 150 180 1BG 1 o] 180 180 dats WUHEHH Ujj paemillihan
| s, rogresi data panel dengan Dantuan
::;ﬁ i " % b " % e saftware eviews 9.0, Pemodelan dengan

Zurnber : Dota Setandar yang diciah

Tabel <32 menunjukkan bamwa varlabel komisaris
indopendon mermilikl mean sebesar 3774471 dongan
standar deviasi L6725 don median 5355333 komisaris
independen dalam penclitian inl banyak karena niial
meean di atas nilat medan,. Kemudlan untuk varnabsl
Homdte Audit memiliki maan 3000000, varlabel komite
gudit dapat dilingt tidak terkaly anyak walaupun nial
mean maseh berada di atas median,

Untuk wvarabel |mvestor Institusional  memilikl
mean Sebesar 5267007 dengan standad  devias

menggunakan Regrest Data Panel
menggunakan 3 pendaekatanalternathe
Fristods dalam pengolahannya,
Pendekatan tersebut adalah The Pogled OLS method,
Metose Fixed Effectdan Moode Random Effect. Berfkut
merupakan interpretas dar pemillihan model yang
diterapkan terhadap moded regresl pertama dalam
permelitian inl dengan variabel dependen Effective Tax
rate [ETR). Pengujian inl dilakukan dengan metode
Likelinood ratio test dan Hausman st Berikut adalah
hasil darl masing-masing pengulan:

a. Ukeifhood Ratle Test (Restricted F-test) atau

Chow Test
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Foda tahoap awal ponguilan BREEood  rato
dilakukan untuk mengetahul model mana yang pafing
balk digunakan dalam penglitian anfara common
éffect modal danfived effect model. Hipoteda pengujian
inl dapat dirumuskan sebagai berikut :

He Comrmon Effect Moo

Ha! oo EfoCT Mooy

Syarat dalam pengambilan keputusan yang diterima
yaitu apablla probabllitas chil squane lebin kecl darl
alfa 0.05 maka Hp ditolak sehingga Hy diterima, yang
artinya model yarg paling tepat digunakan adalan
fiwed effocts dan sebatiknya jka chl sgiuane lebin besar
raka model yang tlgunakan adakah cormmon offect
Berikut ini adalah hasii penguljian Chow Test

Tabel &.4

Hasll Chow Test
Variabel | CeSquae | Preb | Meputumas Keterangan
Degenden
TR | EsETSd | 00005 | HoDesa Fusy st

Carmibesr: Data dwodah dorgan Eviess 30

Bordasarkan hasil Uji Chow poda tabed o atas,
‘didapat nilad probabiiita darl Chi-Sguare lebdh kecll
dari 005 sehinggs Ho ditolak 3t3u antara common
offact model dan fized effect model, model yang
terbatk adatah fixed effect model Oleh karena tu,
dilakukan pengujian lanjutan dengan menggunakan
Uil Hausman, yaiu untuk menentukan model yang
terbaik antara fioed effect mode! dan random affect
rrrdal

B, Ul Hausman

setolah melakukan pengujion lksinood ratho maka
tahap selanjutmya dalam menentukan model yang
akan digunakan adalah dengan melakukan pengujian
hawsman Hipotesa pengufian ini dapat diromuskan
sabagal barikut:

H Rongom Effocl Mode!

Ha: Fixed Effect Mool

Syarat. dalam pengambilan keputusan yang
akan diterima dalam wji hawvsman Yaltu spabila
probabllitas chd sguans lebih kel darl alfa 005 maka

Ho ditolak sehingga Hi ainerima, yang artima model
yang paling tepat digunakan adalah fixed (ffecis dan
sebalikmya jika chi sguare lebih besar maka model yang
digunakan adalah random effect Bérikut inl adalah
hasil pengujian Test Hauman:

Tabel &.5
Hasll Hausman Test
Variabel Depen- | Ghi-Square | Prob Hﬂmiﬂdﬂlﬂﬂm
den
ETR 12831318 | 00458 | HoDeok | Fined Efiect

Saambar, Diata dialah dengan Dvioas B0

Bordasarkan hasH Ui Hauwsman pada tabel di atas,
didapat nilal probablista dan Chi-Sguane lebih Besar
dari 0,05 sehingga Ha ditdlak atau antara random effect
moda dan food offect model, model yang terbaik
adakab fxed effect model

€. Ul Lagrange Multiplier (LM)

Jika pada pondgujian kelinood ratio atau uji Chow
Hogagal ditolak atau Ropulusannya mcoel yang teroaik
adatah Common Effect, maka langkah selanjutnya
adakah melakuksn uji Lagrange Multiptier (L), Adapun
hipotesk pengujiannya adalah sebagal berikut

Ho Commcn Effect Mods!

Ha Banddrs Effect Mool

Hasil ufi Chory dalam paerseditian ind menghacikan
kesimpulan babwa untuk ketiga mogdel, yvang terbalk
adalah fixed effect madel Cdeh karana tu, ufi LM tidak
ol dilakukan,

LLE Ui Keeflslen Determinas]

Ui koofisien  determingsd  berganda  digunakan
untuk malihat seberapa Desar vanabel-varabel bebas
dapat mempengaruhi varabel terikat, maka digunakan
koefisien determinast untul menunjukan propossi
variabilitas total pada variabel bebas vang dijelaskan
pada modd rearesi, Koofisien determinasi [RY) dapat
dihitung untuk mengetahul seberapa besar persentass
sumbangan varabel-warabel bebas secara bersama-
sama terhadap variabal depanden,
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Tabel &6
Hasll UJl Koefislen Determlnas!
Yariabel dependen R-Squared Adjust R-Squared
ETR afe e 1R F ]

Surnien Thaus dinlaf cergon Eviees 50

Tabel o atas adalah hasil ufl koefisien darerminasi
Uitk mods] Bersamaan ongan mMonggunakan anam
varabel Independen, yaltu IND, CA 15, C1 1l dan ROA
Eerdazarkan hasil pengujian, didapat nilal Adjusted R7Y
sabesar G722 artinya wvariasi variabed independen (IND,
Ch, 15, C1, Il dan ROA) mampu menjelaskan vanasi darl
wariabol depanden price Wwolatility sebesar T7.22 porson.

£ 2.6 UL F (Ul Serentak])

Uji F digunakan untuk mengull kelavakan model
penelitian, dengan kriteria, |Ha tingkat signifilkans] F
yang diparsieh dari hasil pengodahan data nilamya
lepin kel darl nial signifikanst yang  digunakan
yaitu sebesar 005, maka dapat disimpulkan bahwa
mipdel regresi dapat menjelaskan hubungan antasa
varfabsl  independen dengan varabs  dependen.
Lobalkrya, Jika tingkat signifikanst F yang dipesoleh
dafi hasil pengolahan data fillainya lebin besar dari milal
sgrilikansl yang cigunakan yaitd sebosar GOS5, maks
dapat disimpulkan tahwa model regresi Tidak dapat
menjelaskan hubungan antara varlabel Independen
dengan vartabel dependen, Berikut inl adalah taba|
sl Ujl F untuk kotiga modod,

Tabel 4.7

Hasll UjI F
Varisbel Dependen | F.Suatistlk Prob Keputusan
ETR 1.5080 oA Ha Drnlak

Surmbar Doty dacdaty dorsan Eviees 30

Bordasarkan hasil wuli Fodi atas, didapat milai
probabilita sebesar 0030 yang leblh kecil darl Q.05
cohingoa Ho ditolak Dengan demikian, paling tidak
dari enam varibel independen, yaitu IMD, CA_ 15, C1, 1|
dan ROA, moempunysi pengaruh terhadap vatiabel
depandon, yaitu BTR Oleh Karena i, porsimaan
PEQRCE 1ok aligrumd Bam Galam poraitian ink

£.2.5 U)l Hipotesls

Penelitian inf menggunakan alat analisis Regresi
Panel dengan bantuan program Eview 90 Mobode
analisis regrest linear digunakan untuk mengetahul
koofizion regresi atau besarnya  pengaruh variabol
independoen, yaltu kRommisans independon, komite Judit,
imvestor institusional, Infensitas asel 9lap, Intensitas
porsedizgan dan  kinera  (ROA)] terhadap variabel
dependan, yaitu ETR. Berikut tabel hasil regresi varlabel
incepondoen Wwrhadap variane depaendon !

Tabel 4.8
Hasll Wjl Hipotesis
Vasiabe! Dependen ETR 7
Varishe! | TandaYang | Koefisian | Prob | Mesimpulan
dharapkan
[+ 14 57E g.145
IND 0123206 | 04248 | HTaDecisk
= -LARRE | TAREY | Mk Declak
E LT | 0A0E | Hic Dechk
= LREE0E | 00092 | HI Daenma
i . ATE | 03687 | K3 Dooiak
R + SLIATE | QMRS | Dok

ST TII0A Lobusoar Y iolak

a, Komilsarls Independen dan Effecthve Tax rate

INO memilikl nilal koofshen sebesar 0123206 dan
nital sigrifikansi sebosar 04246 > 0,05 sehingga Hia
ditclak yang beraril bahwa komisars independen
tidak béerpengarsh terhadap Effective Lax rate
Marmun, ditérmukan adanya keconderungan batiwa
Sermakin tnggl Kormisares fradoond on, Puld offec i
Tax rate.

b. Komite Audit dan Affective Tax rate
CA rnamilik nilal koefisien sebesar 1408664 dengan
nilal signifikan sebesar 04551 » 005 sehingga Hib
oAk Yang DErarTi DAk Lidak terdapat penganuh
KOMmite auditc ternadop offeCcTivie Lax 1ane

. Investor Instltusional dan Effecthve Tax Rate
15 memitikl nilal koefisien sebesar -0 184370 dengan
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nital signifikan sebosar 04038 » 005 schingga Hic
ditoiak vang berart baha tidak terdapat pengarnah
imwesior institusional terhadap effective tax rate.

d. Intensitas Aset Tetap dan Effective Tax Rate
Cl memilikl nélai koafision sebbear -1622502 dan
nikai signiflkarsi sobesar 00002 « 005 sohingga HE
dinerima yang berartl babwa terdapat pengatuh
negatit Intensitas aset tetap terhadap EMective tax
rate. Semakin tinggl.aset tetap perusahaan, semakin
rendah pajak perusahaan,

e. Intensitas Persediaan dan Effective Tax Rate
I memdiiki nilal koefisien sebesar 0421046 dan
nital signifikansi sebesar 03687 » 005 sehingga H3
ditolak yang berartl bahwa tidak terdapat penga-
iUl intensitas persadiaan tethadap Effective tax
rane.

f. Profltabliitas (ROA) dan Effective Tax Rate
ROA memilikl nilal koelissen sebesar -1 3446770 dan
rikal significansi sabesar 00BES « 0,05 sehingdga Ha
chvolak vang borarl bahwa tidak werdapat pengardh
proficabilitas ternadop effective toX mie.

4.3 Pemnbahasan Hasll Penelitian
431 Pengaruh Komisarls Independen terhadap

Effective Tax Rate

Berdasarkan  pengujian  yand o diakukan, hasi
ponelitian I omeEnunjukkan  bahwa | Komilsans
Independan (MDY tidak memillkl pengaruh terhadap
Effective tax rate, Mamun ditemukan adanya
kecanderungan  bahwa  semakin  banvak  yang
menduduki jabatan komisans indepoendon, semakin
tinggl pula Effective Tax Rate.

Hasil penelitian ind konsisten dengan penetitianyang
dilakukan okeh Vicky arnelia (2005) dan Hanum Zulakha
03] varg menyatakan babwa “komisarns independen
tidak berpengamub secara slgnifikan terhadan ETR
perusanzan™. Hash inl menunjukkan bainwa “komisaris
independen vang merupakan baglan darl dewan
kKomisaris tidak metakukan fungsl pengawasan ¥ang
cukup baik =rhadap manajemen perusahaan” sesual

dengan permyataan Antonia [2008), Sablio dan Noor
{2012) menyatakan Dahwa Kurangnys pengetahuan
mengenal latar belakang kegiatan bisnis perusahaan
dapat mengakibatikan kegagalan dalam mefumuskan
strategl perusahaan yang efektif termasuk datam
strategl vang berhubungan dengan perpajakan. Hasll
ini Sosuai dengan penelitian vang telan dilakukan oleh
Sabli dan MWoor (2013}, dimana hasiinyg menyatakan
pahwa kKomisars  Independen  tidak  berpengaruh
sighnifikan terhadap ETR

Prioporsl yang ebih banyak dalam dewan kormisars
indoeponden tidak dapatl membenikan jaminan. balmwa
perusahiaan permerintah akan beralandengan efioktifdan
ibalk sesual dengan keinginan manajemen perusanaan.
Hal tersebut dikarenakan “komisars independsen hanya
bisa rmrengawas Kiners manajemen namun yang
mehgamibl keputusan tetaplah manajemesan itu sendif,
WeLGRAang Komisars independen tidak Disa <ocarn
inngsung menctapkan kebiakan mengonai bosaran
effactie tax rate” (Hanum dan Zulaikha, 2003),

Hasil penalitian ini bertolak belakang dengan pere-
ligian wamg dilakukan oloh Ardyvancyah dan Zulaikha
[E0TE} yang Mmonarmukan KOs indepondon memmili-
ki Pengaruhyandg signifikan werhadap ETR dengan amn
peositif

4.3.2 Pengaruh Komite Audlt terhadap Effective Tax

Rate

Bandasarkan pongujian  yang  dilakukan,  hoasil
penelitian i menunjukkan bahwa Gdak terdapat
pengaruh komite audit terhadap effecthe tax rate
Hasll penelitian inl selalan dengan penalitian yang
telah dilakukan oeh Marlta C (2015 dan penelitian
yvang diperabeh oleh Hanum dan Zukalkha (2013) yang
MsAURUKKaN GBalvwa BRomiis Judit tidas Dorpengaruh
signifikan terhadap Effective Tax Rate (ETR). "BE
mensyaratian paling sedikit komite audit harus diis:
afeh 3 orang s1aft, kurang darl tiga orarsg maka tidak
sesual dengan peraturan BEF {Pohan 200BL Jadi jika
lumdah kornite audit dalam suaiu porusanaan dak
sesual dengan peraturan BEI maka akan meninghkathkan
tindakan mansjemen dalam meminimalisasi laka
untuk kKepentingan pajak (Pohan 2008). Komite audit
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Derfungsi untuk memDerkan pandangan mengenal
masalah-masslah  yang  Derhubungan | dengan
kebljakan keuangan, akuniansl dan  pengendalian
internal perusahaan (Mayangsar 2003), Sriwedari {2009
dalam penalitiannya menjelaskan bahwa koberadaan
kornite audit yang Turdgsinya meningkatkan integrias
dan krodibdlitas  polaporon  kKouongan Odak dapat
beriatan dongan Haik apabila tdak ada durkungan dan
sefurun elemen darn dalam perusahaan,

Hasll penstitian inl bertolak bortolak belakang de-
ngan ponelitian yang diperaleh (Ofelh Hanum dan
Zukaikna (2013) yang rmenuniukikan hasil barwa jurndan
kormite audit berpengansh signifikan terhadap Effective
Tax Rate (ETH).

%53 Pengaruh Investor Instltusienal terhadap

Effectlve Tax Rate

Bordasarkan pengujian  yand  diakekan, o
penetitian inl menunjukkan babwa thdak  tordagpat
pengaruby Investor institusional terhadap effective tax
rata. Hasll Penclitian ini sojalan dengan peneditian yang
dilakuban Ciah Sabll dan Moor (2072) Menalil mengens
L plnning and COTporate Qoertancs Gongan M
penelitian dengan hasi penelitian imestorn institusional
tidak berpenganuh signifikan terhadap effective tax
rate [ETR). Hanum dan Zulaikha (2003) juga manedit|
tentang pergaruh karakieristik oorporate Qovemnancs
tefhadag affacthe Ea rate dendgan hasl bahwa imesstor
irestitusiongl tidak berpengaruh signifigan oerhadap
effective tax rate [ETR),

Paneittan 10l bertolak bedakang dengan penslitian
Manenthiran dan Hasipllai (2012] hasil penelitiannya
menamukan bahwa adamya hubungan  signifikan
ErnaisEod Institusional terhadap perencanaan pagak. Hal
Il e nunjukan tafvwd Gongan adanyd kopemilikan
institusi akan mempengaruni percncanaan pajak
yang akan dilakuksn oleh perusahaan sshingga hasil
perencanaan pajak tersebut akan mereniuksn besar-
an taril pajak efektif yang akan dibayarkan petusahaan

434 Penpgaruh Intensitas Aset Tetap terhadap
Effective Tax Rate

Berdasarkan pengulian yang dilakukan, hasil

EenElitian inl menunjukkan Do terdapat poengaruh
secara negatif ternadap Effective tax rate, Memilikl arah
yang positil dan berpenganuh signifikan menunjukkan
bakva perusahaan yang memilikl aset tetap yang
tinggl monanggung beban pajak yang tnggl. Hal ini
dikaienakan bebampd pOrEsanasn mampurnsl aset
tetap vardg sudah habis Masa manfaat ekonorninyd
Terapl Tidak dinenuikan pongaskuannyd dan untuk aset
bergerak sepertl kendaraan yang dibawa pulang cleh
penggunanya maka tidak semus blaya penyusutan
atau permelinaraanns dapat dibsbankan mealainkan
hamya sobosar 505 saja. Adanya periakuan toriadan
bisya penyusutan asot Totap dapat mempengaruni
perhitungan jumiah  palak  yang ditanggung
perusahaan, Haslt penelitian ni  ssjatan dengan
penelittan yang telah didakukan oleh Dokgado ot
al, {2014), Gupta dan Newberny (2007) dan Thomas
{201 yang mancrmukan Dakwa IRtERSas et 1erap
berpengaruh positll signifikan terhadap Effecthve Tax
rate (ETR), Sedangkan pemalithan terdahulu yang tidak
sojalan dengan peneltian ini welah dikemukakan oleh
Chiao et al, [2002) vang menyatakan bahwea Kepamilikan
G500 TOER Ak ada o memilbk  petgarun  dengan
Gifectiv Tax 1ate, Juga pensfitian yang dilakukan oleh
Ardvansah dan fulaikha [2014) yang menyatakan
bahwa capital intensity ratio tidak memiikl pengansh
yang signifikan terhadap affecthwe tax rate.

455 Pengarub Intensitas Porsediaan  terhadap

Effective Tax Rate

Berdasarkan penguiian yang  dilskukan,  hasi
eeneditian ind menunjuikkan babwa  Intensitas
Persadisan tidak memiiikl pengaruh yang signifikan
terhadap Effecthee Tax Rate. HasH penelitian inl
mizmilikl kesamaan dengan ponslitian  yang  telah
dilakukan oleh Tanoto, Tifany dan Gatol Soepdiyanto
{2013) yong menyatakan banwa inventory intensity
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap ETR
perusahaan Varlabel ntensitas  persediaan  tidak
memilkl pengarun ternadap effective Tax ate dimana
sedikit Danyaknya persediaan yang dimiikl perusahaan,
bukan merupakan fakior untuk menentukan besar
kecilnya jumizh pajak yang dibayar perusahaan. Hasil
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penetitian ind juga sofalan dengan peneditan yang
dilakukan oleh Noor a1, al, hal inl terjadi Karena blasanya
dalam Undang-Undang perpajakan tidak membenkan
insentil pajak bagl perusahasan yang memillik jumilah
porsediaan barang dagang yang besar.

Tetapl penelitian inl bertolak belakang dengan
ponelitian yang dilakukan obeh Noor o1 al,. (2010) dan
Chiag et al, (3012} vang mendapatkan intensitas per-
sediaan berpenganih positif terhadap effective tax rate.

4.3.6 Pengaruh Profltabllitas terhadap Effective Tax

Rate

Berdasarkan - pengujian yang - diakukan,  hasil
peneiitian inl menunjukkan bahwa Profitabdlitas tidak
miemiiliki pengarub yang sgnifikan terhadap Effecthe
Tax Rate, hasil inl dapat dilihat dan nilai ssgnifikansinya
yang malebihi 5%.

Bordasarkan  hasll poneltian inl Sda  Lebarap
penetitian [ain yarg memilik Kesamaan yaitu shah
salumys Ardyansyah dan  Zulaikhas (2014 yang
miefighasilkan  bahwa hipotess profilabiitas tdak
perpengaruh signifikan terhsdap Effective Tax Rate
dimiarsy Bal i mepunukEan  Dahws perasatssan
yang memilikl tingkatl keuntungan Yandg tinggi justru
memilikl beban pajak yang rendah. Hal inl dapat
dipengaruhl oleh pendapatan yang seharusnya tidak
dimasukkan sebagal objek pajak tetapi dimasukkan
zobagal objek pajak, contohnya pendapatan deviden
dongan tngkat kepemilikan 25% atau lobdh dan
pendapatan operast lsinmya. Selain ity penelitian
yang dilakukan oleh Noor [(20010) juga menemukan
hubungan yang negative antara profitabilitas dengan
Effective Tax Fate

BABV
SIMPULAN,KETERBATASAN DAN IMPLIKASI

5.1 Simpulan
Besdasarkan hasll pembahsaan dad penslitian yang
efah dilakukan, maka simpulfan darf penelitian inl
adalah sebagal berikut ;
1 Hasll penelitian il menunjukkan bahvwa komilsarls
independan [(IND) tidak berpengaruh terhadap

offective: Tax Rope. Namun ditemukan  adanya
kecenderungan bahwa semakin banvak yang
menduduki jabatan komisaris Indepanden, semakin
tinggl pula Effective Tax Rofe Hasll pensfitian (6l
konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh
Wicky Armelia (2015 dan Hanum Zulaikha 2003 yang
menyatakan Dafwd “komisans indopendoen Thiak
barpongaruh secara signifikan terhadap: effective
Tax Rate perusahaan®

. Hasll peneditian Ind menjukkan babwa komile audit

[CA) thdak Do pndaruty terhadap affactive Tox Rt
Hasil pareEcian il sojalan Senceen Sorehitian yang
telah gilakukan oleh Marnita C. (2015) gan peneltian
yang dipercleh oleh Hanum dan Zukalkha [2013).
Hasil -penelitian ind menunjukkan batwwa investor
institusional (I} tdak berpengaruh  terhadap
Effactive Tox RBate Hazll penditian Ini sejalan
dengan penclitian yang teiah dilakukan aieh Maria
. [2015) dan panelitian yang diperoleh oleh Hanum
dan Zukaikha (2013) yang menunjukkan babwa
kirmite audit tidak berpengarub signifikan terhadap
Efegctive Tax Rato (ETR).

Hasl porditan il moounjukkan babwa InTensitas
Aot Telsp Dorpengaruh secarm negathe oerhadap
Effective Tox Rate. Hasil penelitian Inl sejalan dengan
penelitian yang telah dilakukan oleh Delgads et
al, [20h5), Gupta dan Newbenry (2007 dan Thomas
[201) yang menontukan bahwa intensitas aeat tetan
borpengaruh positl signifikan torhadap Efecine
Tox Rote [ETR)

Haszil penetitian inl menunjukkan bahwa Intensitas
pesedizan tidak memilikl pengaruh yang sgnifikan
terhadap Effective Tox Role. Hasil penedtian ini
rmemilikl kesamaan dongan pEnclitan yang telah
ditakukan oleh Tanoto, Tiffany dan Gatol Sooprivanto
(2013} yang menyatakan bahwa inventory intensity
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap ETR
poruszhaan

. Hasll ponelitian nd menunjukkan Bafwa Prafibaditas

tidak berpengarub Wermadap effective Tax Rare,
dengan dermikian hipotesis darl penalithan variabel
ditofak, hasil nl dapat dilihat dari nilaé signifikssinyg
yvang melobihl 5%. Beberapa penelitian lain yang
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roermifik] Kesamaan yaimu salah satunya Andyvansan
dan Zulaikha (2014) yang menghasilkan bahwa
hipotesis profibllitas tidak berpengaruh signifikan
terhadap Effectie  Tox ﬂum dimana hal inil
menunjukkan bahwa perusahaan yang memilikl
tingkat kKeuntungan yang tinggl Justru memilikl
CaorDan pajak yarg nendan,

E.2Keterbatasan Penelltian
Dalam melakukan penelitian, penulis mangalamil
kondich-kondisi. yang menyebablan hasil penelitian
bl rersEn mcerniikl Danyak Kekurangan, dikarenakan
beborapa factor keterbatasan diantaranya yaitu
1. Varabel penehtlan yang dipiih  tidak  Danyak
perusahaan yang mengungkapkan
2 Perbedaan poratuwran di Indonesia terkait dengan
Comporate Governance dengan dl luar  neger
sohingga beboraps variabel sopertl CED dudliny
family fvnership sullt dlapiikasian dl Indonesi

B3 Impllikas]

Crari hasi panslitian ini dihampkan dapst manjadi
Dahan peftimbangan poringl EMecing Tax Raie (ETH].
Hal-hat yang mungkin dapast menjadl pertimbangan
dan masukan dart hasil penelitian ind vaitu
L Pada dasarmya ETR merupakan perbandingan

antara kewajiban perpajakan yang dihasilkan dasi

penghasiian kehs pajak berdasarkan peratufan
porpafakan, dengan Bba -akuntans bordasar pada
standar akuntanst, ETR dinltung dengann konsep
membagl kewajiban palak perusahaan dengan
laba -atau arus Kas sebelum pajak (Handon dan

Heltzman, 2000). Efektif dan tidaknya bkeswajiban

porpajakan sebuah porusanaan felathes terhadap

ETR. Qheh R3rena ity untuk megetanul factor apa

sijfa yang berpengaruh ternadap ETR merupakan

hal penting dan periu diperhatikan dengan 3k A43
beberapa hal yang dapst mempengaruhl ETR yaitu

Farateristik Comparate Governancs, (ntensitas Aset

Tetap & persediaan, sera profitabilitss. Dan masih

bamyak facior lain yang dapat mempengaruhl

effective. Tox Rore (ETR)

Bagl porancang kebifkan dan peraturan perpajakan,

Kiranya dapat memberiakukan peraturan yang

dapat tetsp manjaga tingkat kepatuban para walib

pajak khususrya wajib pajak badan Dirjen pajak
diharapkan dapat bin pokd terhadap . kesulitan
walib pajak bodan dalym mencniukan efociive [ox
rawe (ETRI bagi perusanaannya agar nilainya tidak
memberatkan. Dtharapkan peraturan dan kebifakan
yvang ditentukan baglwajlb pajak badan tidak terlaku
memberatkan perusahaan dalam mambayar palak

Bl penclitt scdanjutnya vang Derminat wniuk

miglakikan penglitian mengenal effective tax rote

[ETR} yang dilakukan oleh perusanaan diharapgan

dapat memperhatikan beberans hal benikut ini:

« Memperbanyak sampel penelitian sehingga
dapat lebih mengetahul realltas yang tetladl di
perusanaan mengonal praktek  penghindaran
pajak, Setain itu, semakin besar samps penelitian,
maka tingkat gereralisasinya semakin tingal,
artirya hasil pensiitian tersebut mencerminkan
sacaa Reseluruhan dar populasi vang diteliti

» Memilin populas Yomg  BOOD Oan  peneiition
vl untuk membandingkan  variabel-variabel
yang ditelitl kall Ini apakah akan berpengaruh
atau tidak berpengaruh terhadap perusahaan-
parusahaan yamng berada di sector usaha lainnya

« Penulisa monyarankan  kepads  poneliti
sElanjuinya untuk moenambah vaniabel dengan
penalitian, Salah satu varabel yang disarankan
adalah size sesual dengan penelitian yvang telah
dilakukan oleh Ardyansyvah dan Zuiatkha (2004}
yanp menghasikan pengarul vang signifikan
terhadap offective tox rote (ETR) Selaln it
VaraDe Ve yang maengnasian ek
pengaruh yang signifikan terhadap - Effective
Tox Raote [ETR] Kemuudian wvariabel nhutang
perusahaan yang dilskukan jugs penellitianma
oleh Moot et al (2008 dengan hasil Hutang
DOIUSINGAN DMPENgarun Negative terhadap
Effeciive Tox Raote (ETR).
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